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ABSTRAK 
 

Musyarrafah Hamzah.Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

(Dibimbing oleh Ibu Muzdalifah Muhammadun) 

 

Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud berupa sumber daya informasi 

serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bersaing serta 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Intellectual capital dalam penelitian ini 

menggunakan indikator Value Added Capital Employe (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value Added (STVA). Kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan fungsinya mengelola penjualan, modal, dan asset 

perusahaan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangansecara efektif, 

baik dan benarselama periode tertentu, kinerja keuangan dalam penelitian ini 

menggunakan indikator Return On Equity (ROE). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif jenis penelitian 

yaitu penelitian lapangan (Field Research) yang bersumber dari data sekunder yang 

diperoleh dari website resmi BEI periode 2020-2022. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis  statistic. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) VACA secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,1175 dimana > 0,05. (2) VAHU secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,8021 dimana > 0,05. (3) STVA secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,0027 dimana < 0,05. (4) VACA, VAHU, dan STVA secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikan 0,006528 < 0,05. (5) Besar pengaruh variabel independen (VACA, VAHU 

dan STVA) terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan) sebesar 86% sedangkan 

sisanya 14%  dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Intellectual Capital, VACA, VAHU, STVA, ROE 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama HurufLatin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts tedansa ز

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha(dengantitikdi 

bawah) 

 Kha Kh kadanha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz dedanzet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ
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 Sin S Es غ

 Syin Sy esdanya ؾ

 Shad ṣ es (dengantitikdibawah) ص

 Dhad ḍ de(dengantitikdibawah) ض

 Ta ṭ ط
te(dengantitik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengantitik 

dibawah) 

 „ ain„ ع
komaterbalik 

keatas 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha ىٗ

 Hamzah   Apostrof ء
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ٞ Ya Y Ya 

Hamzah(ء)yangdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberitandaapapun.Jika 

terletakditengahataudiakhir,ditulisdengantanda(‟). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U ا  

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya 

berupagabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٟ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

ْْٛ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

 Kaifa :و١َْفَْ

يَْ ْٛ  Haula :حَ
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 

Nama 

 ىاَ /ىَْٟ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

ْْٟ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُٛ

Contoh : 

 māta:  ِاخ

 ramā :  ضِٝ

 qīla :  ل١ً

 yamūtu :  ٠ّٛخ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَحُْاٌجََّٕحِْ ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ضَ

ٌْفَاض١ٍَِْحِْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  ا

حُْ َّ ٌْحِىْ  al-hikmah :  اَ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ   Rabbanā: ضَتَّٕ

١ْٕاَ   Najjainā : َٔجَّ

ٌْحَكْ     al-haqq : اَ

ٌْحَجْ    al-hajj : اَ

 َُْ  nuʻʻima : ٔؼُْ

  ْٚ  ʻaduwwun : ػَسُ

Jika huruf ْٜbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ) ّٟ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) (,ىِ

Contoh: 

 ْٟ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): ػَطَتِ
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 ْٟ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ػٍَِ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ػُْ ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اَ

ٌْعٌََحُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَعَّ

ٍْؽَفَحُْ  al-falsafah :  اٌفَ

ٌْثلََِزُْ  al-bilādu :  اَ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

َْْ ْٚ طُ ُِ  ta‟murūna :  ذَأْ

ءُْ ْٛ  ‟al-nau :  إٌَّ

ءْ  ْٟ  syai‟un :  شَ

طْخُْ ِِ  Umirtu :  أُ
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (َّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْاللِْ ُٓ  billah تاْالل    Dīnullah ز٠ِْ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِْاللِْ َّ ْضَحْ ْٟ ْفِ ُْ ُ٘  Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.   = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H  =  Hijriah 

M   =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l.   =  Lahir tahun 

w.   =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR   =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحح = ص

 تسْٚ = زَ

ُ  = صٍؼُ  صٍْٝاللْػ١ٍْٗٚؼٍ

 طثؼح = ط

 تسْْٚٔاشط = ىٓ

 إٌْٝآذط٘اْ/ْإٌْٝآذطٖ = اٌد
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 جعء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

  Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

  atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang mempengaruhi pertumbuhan hampir seluruh 

kehidupan masyarakat indonesia, maka perlunya perhatian pemerintah pada sektor 

pertanian yang kuat dan tangguh. Oleh karena itu, salah satu sektor yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertanian. Sektor pertanian di indonesia saat ini 

masih menjadi ruang untuk rakyat kecil. Kurang lebih 100 juta jiwa atau hampir 

separuh dari jumlah rakyat indonesia bekerja di sektor pertanian untuk itu kementrian 

pertanian telah melakukan berbagai upaya untuk membina para pelaku usaha kecil 

dan menengah (UMKM) agar menjadi pondasi yang kuat dalam mendukung ekonomi 

indonesia.
1
 

Sektor pertanian pada tahun 2021 tumbuh 1,84% dan berkontribusi terhadap 

perekonomian nasional sebesar 13,28%. Kemudian pada tahun 2022, sektor pertanian 

menunjukan konsistensi dengan pertumbuhan positif 1,37% dan berkontribusi 

12,98% terhadap perekonomian nasional.
2
Sehingga perekonomian nasional masih 

berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor pertanian, akibatnya sektor ini harus 

mampu menyediakan pangan dari 275 juta jiwa penduduk Indonesia. Oleh karena itu  

sektor pertanian dihimbau untuk tidak lengah dalammenyikapi urusan pangan dan 

                                                             
1
Labbaika Filan Agyata and I Putu Julianto, “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan 

Selama Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Sektor Pertanian (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2020),” Jurnal 

Akuntansi Profesi 14, no. 01 (2023): 108–19. 

2
Kementrian Perekonomian Republik Indonesia, “Kembangkan Ketangguhan Sektor 

Pertanian, Indonesia Raih Penghargaan Dari International Rice Research Institute,” 2022 

(kemenko.go.id, 2022). 
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energi, meskipun inflasi di Indonesia dalam batas terkendali, namun tantangan 

penyediaan pangan ke depan akan semakin berat. 

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo menyatakan sektor pertanian memiliki 

empat program kerja untuk meningkatkan produktivitas pertanian serta transformasi 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
3

Keempat program tersebut meliputi 

program ketersediaan, akses dan konsumsi pangan berkualitas, program nilai tambah 

dan daya saing industri, program pendidikan dan pelatihan vokasi, serta program 

dukungan manajemen.Dengan berpatokan  pada empat program tersebut, maka target 

produksi beberapa komoditas utama Kementerian Pertanian pada 2023 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Target Produksi Pertanian Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

    Sumber : katadata.co.id 

                                                             

3
cindy Mutia Annur, “Target Produksi Komoditas Pertanian Utama Indonesia Tahun 

2023” (katadata.co.id, 2022). 

No Nama Nilai / Ton 

1 Padi 54.500.000 

2 Tebu 37.150.000 

3 Jagung 23.050.000 

4 Kelapa 2.990.000 

5 Cabai 2.930.000 

6 Bawang merah 1.710.000 

7 Kopi 810.000 

8 Kakao 780.000 

9 Kedelai 590.000 

10 Daging sapi/kerbau 465.150 

11 Bawang putih 45.450 
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Berdasarkan data target produksi pertanian tahun 2023 diatas. Pada tabel yang 

diperoleh dari katadata.co.id target produksi pertanian tahun 2023 dibilang cukup 

tinggi mulai dari padi yang berada diurutan tertinggi yaitu ditargetkan  senilai 

54.500.000 ton dan bawang putih berada diurutan terendah senilai 45.450 ton. 

Apabila target produksi tersebut dapat diproduksi sesuai dengan yang ditargetkan 

maka akan dapat membantu sektor pertanian dalam membangun perekonomian 

nasional termasuk perekonomian daerah, karena sektor pertanian berfungsi sebagai 

penyedia bahan pangan untuk ketahanan pangan masyarakat, sebagai instrumen 

pengentasan kemiskinan, penyedia lapangan kerja, serta sumber pendapatan 

masyarakat. Oleh karenanya, dalam sektor pertanian sangat memiliki ketergantungan 

kepada intellectual capital, terkhusus mengenai capital employedyaitu sebagai  

indikator utama dalam memanfaatkan modal fisik untuk menciptakan nilai tambah 

(value added)serta human capital  yang diartikan sebagai pengetahuan , keahlian, 

kemampuan, dan keterampilan  yang menjadikan manusia ataupun karyawan sebagai 

aset  suatu perusahaan.  

Pengungkapan terkait aset biologis dan produksi pertanian, mensyaratkan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan laporan keuangan yang akan berdampak 

pada peningkatan produksi sebagai aset biologis, yang sebelumnya tidak diakui 

sebagai aset dalam laporan keuangan oleh perusahaan. Oleh karena itu,  Dalam 

pengukuran intellectual capital dan hubungannya dengan kinerja keuangan yang 

dihitung menggunakan rasio keuangan ROE dari jumlah laba perusahaan dan jumlah 

aset perusahaan akan mendapatkan Pengakuan. Dimana, pengakuan tersebut 

berdampak pada kenaikan jumlah aset yang diakui oleh perusahaan dalam laporan 

keuangan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan juga 
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dapat membantu perusahaan dalam mengukur kinerja keuangan dengan baik untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan para stakeholder. 

Pengukuran kinerja adalah faktor yang sangat dibutuhkan bagi perusahaan dan 

tidak hanya bagi investor. Selain itu pengukuran kinerja perusahaan memiliki 

pengaruh yang sangat penting dalam hal meningkatkan kemampuan dan nilai 

perusahaan secara terus-menerus. Kinerja perusahaan yang baik mendeskripsikan 

bahwa perusahaan berhasil memaksimumkan kesejahteraan pemegang sahamnya. 

Perusahaan bisa melakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan metode 

pengukuran Value Added Intellectual Capital, seperti dengan melihat kemampuan 

intelektual perusahaan dan nilai yang dimiliki hingga saat ini.
4
 

Intellectual capital di indonesia telah berkembang sejak tahun 2000 dan 

tertera dalam PSAK No. 19 mengenai aset tidak berwujud (revisi 2010). PSAK No.19 

menjelaskan bahwa aset tidak berwujud merupakan aset nonmoneter yang 

teridentifikasi tanpa wujud fisik dan dimiliki untuk digunakan dalam memperoleh 

atau menghasilkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk 

tujuan administratif. Namun faktanya masih banyak perusahaan di Indonesia yang 

cenderung memfokuskan operasinya pada konsep conventional based yang 

memungkinkan perusahaan menghasilkan produk yang kurang pengetahuan dan 

keahlian teknologi. Terlebih, intellectual capitalsering tidak dilaporkan dalam 

laporan keuangan sebagai persentase dari nilai total organisasi. Akibatnya bisnis 

dengan nilai intellectual capitalyang tinggi mungkin tampak kurang berharga 

dibandingkan dengan nilai yang sebenarnya dan berisiko kehilangan keunggulan  

                                                             
4
Nailal Muna Avi, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Pasar Dan Kinerja 

Keuangan Perusahaan” (Universitas Islam Indonesia, 2023). 
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kompetitif yang berharga.
5
 Selain itu, Resource Based Theory mengemukakan bahwa 

jika sumber daya perusahaan dikelola dengan efektif dan efisien sehingga akhirnya 

dapat menciptakan keunggulan bersaing. Intellectual Capitalberperan penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. Pengelolaan modal fisik secara efektif dan efisien 

merupakan bagian dari pemanfaatan modal intelektual perusahaan. 

Metode Value Added Intellectual Coefficient(VAIC™) dikembangkan oleh 

Pulic pada tahun 1998, didesain untuk menyajikan informasi tentang value 

creationefficiency dari tangible assets dan intangible assets yang dimiliki perusahaan. 

Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan value added 

(VA). VA merupakan efisiensi dari HC, SC, dan capital employed (CE). Hubungan 

dari VA dan CE dalam penelitian ini disebut value added capital employed (VACA). 

VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical 

capital. Pulic mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CE menghasilkan return yang 

lebih besar daripada perusahaan yang lain, berarti perusahaan tersebut lebih baik 

dalam memanfaatkan CE (dana yang tersedia).
6
Dalam  sudut  pandang  investor,  

nilai  ROE  yang  tinggi  akan  memberi  peluang  besar  bagi perusahaan dalam   

memperoleh   pengembalian   modal   atau   penghasilan   bagi   investor.
7
 

                                                             
5
Azmy Ayu Ishfahani and Dian Imanina Burhany, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di the Impact of Intellectual Capital on Financial Performance 

of Islamic Banks In” 08, no. 01 (2022): 68–85. 
6
Nur Achriaty and Syafaah Putri, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Industri Dasar Dan Kimia 

Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen Dan Akuntansi) 6, no. 1 (2023): 64–71. 

7
Asma Hadli, Ermeila, Sri Mario, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2016-2020,” EKOMBIS REVIEW: 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 11, no. 1 (2023): 507–14. Hal. 10 
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Motivasi dilakukannya penelitian ini karena adanya fenomena hasil penelitian 

yang berbeda-beda (research gap) dari beberapa penelitian terdahulu. Di Indonesia 

penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan telah 

banyak dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Anggi Reza Khasanah pada 

tahun 2022dengan beberapa perbedaan yaitu menggunakan variable kinerja keuangan 

yaitu ROA (Return On Asset), menggunakan sampel Perusahaan yang Terdaftar di 

ISSI Tahun 2017-2021.  Kemudian pada penelitian  Nurhayati Ritonga pada tahun 

2022 menggunakan variabel yang sama, tetapi dilaksanakan pada periode yang 

berbeda yaitu tahun 2018-2020. Dan penelitian yang dilakukan oleh Lerry Rynaldo 

pada  tahun 2021 dilaksanakan pada periode 2019-2020 pada perusahaan perbankan.. 

Research gap atau temuan yang berbeda dari beberapa penelitian terdahulu yang 

meneliti tentang pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan memberikan 

motivasi bagi penulis untuk meneliti kembali pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian. Karena, di tengah tantangan 

pangan global, sektor pertanian telah menunjukkan resiliensinya selama pandemi dan 

juga berhasil menjadi buffer dengan menunjukkan konsistensi pertumbuhan positif 

1,37% dan berkontribusi 12,89% terhadap perekonomian nasional.Sehingga 

perekonomian nasional masih berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor pertanian. 

Penerapan intellectual capital akan sangat membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Penerapan intellectual capital yang baik akan dapat mendorong 

perusahaan untuk dapat terus melakukan inovasi dan melakukan penyesuaian dengan 

perubahan yang terjadi, dan juga dapat membantu perusahaan dalam mengukur 

kinerja keuangan dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan dengan para 
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stakeholder, serta penerapan prinsip-prinsipnya. Peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan akan diperoleh perusahaan dengan penerapan intellectual capital. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan terdapat beberapa indikator yang dapat 

mendorong suatu perusahaan dalam proses pengembangannya, intellectual capital 

salah satunya. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mendapatkan fakta empiris terkait “Pengaruh Intellectual Capitalterhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI Tahun 

2020-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan. Maka berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. ApakahVACA (Value Added Capital Employed)berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022? 

2. Apakah VAHU (Value Added Human Capital) berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022? 

3. Apakah STVA (Structural Capital Value Added) berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022? 

4. Apakah VACA (Value Added Capital Employed, VAHU (Value Added 

Human Capital), STVA (Structural Capital Value Added),berpengaruh secara 
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simultan atau secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan oleh peneliti maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk membuktikan pengaruh VACA (Value Added Capital Employed) 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2022? 

2. Untuk membuktikan pengaruh VAHU (Value Added Human Capital) 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2022? 

3. Untuk membuktikan pengaruh STVA (Structural Capital Value Added) 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar 

di BEI tahun 2020-2022? 

4. Untuk membuktikan pengaruh VACA (Value Added Capital Employed, 

VAHU (Value Added Human Capital), STVA (Structural Capital Value 

Added )secara simultan atau secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi pembaca terutama tentang 

mengenai pengaruh intelectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaaan 

(sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022). 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

yang menarik dan menambah wawasan keilmuan bagi para pembaca atau 

pihak-pihak membutuhkan terkhusus kepada mahasiswa Akuntansi Syariah 

mengenai Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di BEI. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 

informasi, atau pengetahuan lebih tentang tingkat intellectual capital dan 

dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kebijakan keuangan 

yang akan dilakukan perusahaan dengan tujuan pertumbuhan yang mereka 

harapkan. 
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c. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta ilmu bagi peneliti 

yang didapat pada bangku perkuliahan mengenai intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar 

di BEI. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut ringkasan penelitian relevan terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

1. Lerry Rynaldo dengan judul penelitian“Pengaruh Intellectual Capital terhadap 

Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan kinerja keuangan dan nilai perusahaan 

(Studi Empiris pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015 – 2019) yang ditulis pada tahun 2021.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2015 – 2019. Pengukuran variabel intellectual capital dalam penelitian ini 

diukur dengan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™). Pengukuran 

variabel kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan return on assets 

(ROA).  

Pengukuran variabel nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur 

dengan Tobin‟s Q. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria sampel yaitu: 1). Perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019. 2). Perusahaan 
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menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. 3). 

Perusahaan menyajikan data lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti, 

yaitu intellectual capital, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan software SPSS 22.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 – 2019.
8
 Hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bawa VACA tidak berpengaruh terhadap ROE, 

VAHU tidak memiliki pengaruh terhadap ROE, STVA memiliki pengaruh 

terhadap ROE, dan secara simultan VACA, VAHU dan STVA secara 

bersama-sama berpengaruhpositif dan signifikan terhadap ROE. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian ini menggunakan dua variabel dependen yaitu kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan hanya menggunakan satu variabel dependen yaitu kinerja keuangan, 

pada penelitian yang akan dilakukan variabel kinerja keuangan diukur dengan 

Return On Equity (ROE) sedangkan pada penelitian sebelumnya pengukuran 

variabel kinerja keuangan diukur dengan Return On Asset (ROA), populasi 

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah perusahaan sektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 sedangkan pada 

                                                             
8
Lerry Rynaldo, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015–

2019)” (Universitas Jambi, 2021). Hal. 6, 55 
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penelitian ini pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2015-2019. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada pengukuran variabel intellectual capital diukur dengan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC™).  

2. Anggi Reza Khasana dengan judul penelitian “Pengaruh Intellectual Capital 

dan Islamicity Performance Index terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada 

Perusahaan yang Terdaftar di ISSI Tahun 2017-2021)yang ditulis pada tahun 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh Intellectual Capital 

dan Islamicity Performance Indexterhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor keuangan subsektorbank yang terdaftar di indeks saham syariah 

Indonesia tahun 2017sampai 2021 secara parsial dan simultan.Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode kuantitatif jenis 

data yang digunakan yaitu data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi perusahaan subsektor bankyang 

terdaftar di indeks saham syariah Indonesia selama periode2017-2021, sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruhbank syariah yang terdaftar 

di ISSI yang berjumlah empat banksyariah. Metode analisis data 

menggunakan analisis statistikdeskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi 

linear bergandadengan menggunakan SPSS 26. Sumber data diperoleh dari 

laporankeuangan tahunan (annual report) bank syariah yang terdaftar diindeks 

saham syariah Indonesia periode 2017-2021. 
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara parsial 

menunjukkanbahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan 

signifikanterhadap kinerja keuangan. Yang artinya semakin baik 

nilaiIntellectual Capital maka kinerja keuangan pada perusahaan banksyariah 

semakin meningkat. Islamicity performance indexberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Yang artinya semakin meningkat nilai 

islamicity performance index maka kinerja keuangan akan meningkat. 

Semakain baik perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 

berdasarkan prinsip syariah dansemakin baik mengelola asetnya untuk 

memperoleh pendapatan. Sedangkan secara simultan terdapat pengaruh positif 

dan juga signifikan antara Intellectual Capital dan Islamicity Performance 

Index terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor keuangansub sektor 

bank yang terdaftar di ISSI tahun 2017-2021.
9
 Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bawa VACA tidak berpengaruh terhadap ROE, 

VAHU tidak memiliki pengaruh terhadap ROE, STVA memiliki pengaruh 

terhadap ROE, dan secara simultan VACA, VAHU dan STVA secara 

bersama-sama berpengaruhpositif dan signifikan terhadap ROE. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu intellectual 

capital dan Islamicity performance index sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan hanya menggunakan satu variabel independen yaitu 

intellectual capita, pada penelitian sekarang pengukuran variabel kinerja 

                                                             
9
Reza Khasanah Anggi, “Pengaruh Intellectual Capital Dan Islamicity Performance Index 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di ISSI Tahun 2017-2021)” (UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG, 2023). Hal. 6,75 
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keuangan diukur dengan Return On Equity (ROE) sedangkan pada penelitian 

ini pengukuran variabel kinerja keuangan diukur dengan Return On Asset 

(ROA), populasi dalam penelitian yang akan dilakukan adalah perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 

sedangkan pada penelitian ini pada perusahaan subsektor bankyang terdaftar 

di indeks saham syariah Indonesia selama periode2017-2021.  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada pengukuran variabel intellectual capital diukur dengan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC™). 

3. Dyan Riezq Rafaanti dengan judul penelitian “Pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Kinerja Keuangan studi pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

periode 2017-2021 yang ditulis pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan studi 

pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2017 – 2021. Pengukuran 

intelectual capital pada penelitian ini menggunakan Value Added Intellectual 

Capital (VAIC). Kinerja keuangan diukur menggunakan Return On Asset 

(ROA) dan Risk Based Capital (RBC). 

Penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM. Data yang digunakan 

dalam penelitan ini adalah laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa syariah 

di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bawa VACA tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan RBC, VAHU tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA namun memiliki pengaruh terhadap RBC, STVA memiliki 
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pengaruh terhadap ROA dan tidak memiliki pengaruh terhadap RBC.
10

 Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bawa VACA tidak 

berpengaruh terhadap ROE, VAHU tidak memiliki pengaruh terhadap ROE, 

STVA memiliki pengaruh terhadap ROE, dan secara simultan VACA, VAHU 

dan STVA secara bersama-sama berpengaruhpositif dan signifikan terhadap 

ROE. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode analisis regresi linear berganda, 

pada penelitian sekarang pengukuran variabel kinerja keuangan diukur dengan 

Return On Equity (ROE) sedangkan pada penelitian ini pengukuran variabel 

kinerja keuangan diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) dan 

Risk Based Capital (RBC), populasi dalam penelitian sekarang adalah 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022 sedangkan pada penelitian ini pada perusahaan asuransi jiwa syariah di 

Indonesia periode2017-2021.  

Adapun persamaan penelitian yang akan diakukan dengan penelitian ini 

adalah pada pengukuran variabel intellectual capital diukur dengan Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC™). 

4. Iqra Durratun Nasihah dengan judul penelitian “Pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Kinerja Keuangan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia tahun 2017-

2021yang ditulis pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

                                                             
10
Dyan Riezq Rafaanti, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Studi 

Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Periode 2017-2021” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN 

Jakarta, n.d.). Hal. 6,82-83 
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pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dari laporan keuangan 

perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia tahun 2017-2021. Model 

pengukuran intellectual capital menggunakan model Pulic, yaitu Value Added 

Intellectual Coefficientl (VAIC™).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Human Capital Efficiency (HCE) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, Capital Employed Efficiency 

(CEE) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA, Structural 

Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dan 

Human Capital Efficiency (HCE), Capital Employed Efficiency (CEE), 

Structural Capital Efficiency (SCE) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA.
11

 Sedangkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa VACA tidak berpengaruh terhadap ROE, VAHU tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROE, STVA memiliki pengaruh terhadap ROE. 

dan secara simultan VACA, VAHU dan STVA secara bersama-sama 

berpengaruhpositif dan signifikan terhadap ROE. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pada pengukuran variabel kinerja keuangan diukur dengan Return On Equity 

(ROE) sedangkan pada penelitian ini pengukuran variabel kinerja keuangan 

diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA), populasi dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah perusahaan sektor pertanian yang 

                                                             
11
Iqra Durratun Nasihah, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Asuransi 

Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2021.,” 2023. Hal. 15,98-99 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 sedangkan pada penelitian 

ini pada perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia tahun 2017-2021.  

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini 

adalah pada pengukuran variabel intellectual capital diukur dengan Value 

Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC™). 

5. Nurhayati Ritonga dengan judu penelitian “Pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor 

Pertanian Yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2018-2020) yang 

ditulis pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh variabel indpenden yaitu Human Capital 

(VACA),Structural Capital (VAHU) dan Employed Capital (STVA) terhadap 

variabeldependen yaitu Return on Assets (ROA).Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor pertanian di BursaEfek Indonesia. Sampel penelitian 

ini menggunakan metode purposive samplingsehingga diperoleh 8 perusahaan 

sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia periode2018-2020 yang memenuhi 

kriteria penelitian.  

Data yang telah dikumpulkan akandianalisis menggunakan metode 

regresi linier berganda dan uji asumsi klasik. Penelitian menemukan hasil 

bahwa VACA dan STVA tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan VAHU 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan secara simultan VACA, 

VAHU dan STVA secara bersama-sama berpengaruhpositif dan signifikan 

terhadap ROA.
12

 Sedangkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

                                                             
12
Nurhayati Ritonga, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2020),” 2022.hal. 9,66-67 
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menunjukkan bahwa VACA tidak berpengaruh terhadap ROE, VAHU tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROE, STVA memiliki pengaruh terhadap ROE, 

dan secara simultan VACA, VAHU dan STVA secara bersama-sama 

berpengaruhpositif dan signifikan terhadap ROE. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah 

pengukuran variabel kinerja keuangan diukur dengan Return On Equity (ROE) 

sedangkan pada penelitian ini pengukuran variabel kinerja keuangan diukur 

dengan menggunakan Return On Asset (ROA), populasi dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022 sedangkan pada penelitian ini pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini 

adalah pada pengukuran variabel intellectual capital diukur dengan Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC™). 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Motedo 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaam Perbedaan 

1 Lerry 

Rynaldo 

(2021) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan dan 

Nilai 

Perusahaan 

(Studi Empiris 

pada 

Perbankan 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2015 – 

2019 

analisis regresi 

linear berganda 

dengan 

menggunakan 

software SPSS 

22.0 

intellectual capital 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan dan nilai 

perusahaan pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode tahun 2015 

– 2019 

1. Variabel 

Independen 

(Intellectual 

Capital) 

1. Variabel 

Dependen 

(Nilai 

Perusahaan)           

2. periode 

2020-2022                        

3. Perusahaan 

Sektor 

Pertanian 

yang terdaftar 

di BEI  

2 Anngi 

Reza 

Khasana 

(2022) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital dan 

Islamicity 

Performance 

Metode analisis 

data 

menggunakan 

analisis 

statistikdeskriptif, 

Intellectual Capital 

berpengaruh positif 

dan 

signifikanterhadap 

kinerja keuangan. 

1. Variabel 

Independen 

(Intellectual 

Capital)          

2. Variabel 

1.  Variabel 

Independen 

(Islamicity 

Performance 

Index  )2. 
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Index terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

(Studi pada 

Perusahaan 

yang Terdaftar 

di ISSI Tahun 

2017-2021) 

uji asumsi klasik, 

dan analisis 

regresi linier 

bergandadengan 

menggunakan 

SPSS 26. 

Islamicity 

performance index 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Sedangkan secara 

Simultan terdapat 

pengaruh positif 

dan juga signifikan 

antara Intellectual 

Capital dan 

Islamicity 

Performance Index 

terhadap Kinerja 

Keuangan pada 

perusahaan sektor 

keuangan sub 

sektor bank yang 

terdaftar di ISSI 

tahun 2017-2021 

Dependen 

(Kinerja 

Keuangan) 

Periode 2020-

2022                           

3. Perusahaan 

Sektor 

Pertanian 

yang terdaftar 

di BEI  
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3 Dyan 

Riezq 

Rafaanti 

(2023) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

studi pada 

Perusahaan 

Asuransi Jiwa 

Syariah 

periode 2017-

2021 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode PLS-

SEM 

VACA tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA dan 

RBC, VAHU tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap ROA 

namun memiliki 

pengaruh terhadap 

RBC, STVA 

memiliki pengaruh 

terhadap ROA dan 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

RBC 

1. Variabel 

Independen 

(Intellectual 

Capital)          

2. Variabel 

Dependen 

(Kinerja 

Keuangan) 

1. Periode 

2020-2022                          

2. Perusahaan 

Sektor 

Pertanian 

yang terdaftar 

di BEI  

4  Iqra 

Durratun 

Nasihah 

(2023) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Asuransi Jiwa 

Syariah di 

Indonesia 

tahun 2017-

analisis regresi 

linier berganda. 

Motede analisis 

data dalam 

penelitian ini 

menggunakan E-

Views 8 

Human Capital 

Efficiency (HCE) 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap ROA, 

Capital Employed 

Efficiency (CEE) 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap ROA, 

1. Variabel 

Independen 

(Intellectual 

Capital)           

2. Variabel 

Dependen 

(Kinerja 

Keuangan) 

1. Periode 

2020-2022                         

2. Perusahaan 

Sektor 

Pertanian 

yang terdaftar 

di BEI  
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2021 Structural Capital 

Efficiency (SCE) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap ROA, dan 

Human Capital 

Efficiency (HCE), 

Capital Employed 

Efficiency (CEE), 

Structural Capital 

Efficiency (SCE) 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA 
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5 Nurhayati 

Ritonga 

(2022) 

Pengaruh 

Intellectual 

Capital 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi Kasus 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertanian Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018-

2020) 

metode regresi 

linier berganda 

dan uji asumsi 

klasik 

VACA dan STVA 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA, 

sedangkan VAHU 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap ROA dan 

secara simultan 

VACA, VAHU dan 

STVA secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap ROA 

1. Variabel 

Independen 

(Intellectual 

Capital)           

2. Variabel 

Dependen 

(Kinerja 

Keuangan) 

3. Perusahaan 

Sektor 

Pertanian 

yang terdaftar 

di BEI 

1. Periode 

2020-2022  

2. 

Menggunakan 

Aplikasi 

Eviews versi 

12 

3. 

Pengukuran 

Vriabel 

Dependen 

ROE (Return 

on Equity) 

 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Stakeholder Theory 

Intellectual capital hadir didukung oleh beberapa teori salah satunya ialah 

stakeholder theory. Yang menyatakan bahwa stakeholder adalah “aby identifiable 
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group or individual who can affect the achieve ment of an organisation‟s 

objectives‟s, or is affiected by the achieve ment of an organisation‟s objectives”.
13

 

Teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh melebihi kinerja 

keuangan atau ekonomi sederhana. Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan 

memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial 

dan intelektual mereka, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi 

ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. 

Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajer 

korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan melakuan pengelolaan lebih 

efektif di antara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan mereka. 

Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari stakeholder teori adalah untuk 

menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak aktifitas-aktifitas 

mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder. Pada kenyataanya, 

inti keseluruhan teori stakeholder terletak pada apa yang akan terjadi ketika korporasi 

dan stakeholder menjalankan hubungan mereka. 

Konsep Intellectual Capital, teori stakeholder harus dipandang dari kedua 

bidangnya, baik bidang etika (moral) maupun bidang manajerial. Bidang etika 

berargumen bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil 

oleh organisasi, dan manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh 

stakeholder. Ketika manajer mampu mengelola organisasi secara maksimal, 

khususnya dalam upaya penciptaan nilai bagi perusahaan, maka itu artinya manajer 

telah memenuhi aspek etika dari teori ini. Penciptaan nilai (value cretion) dalam 

                                                             
13

Ihyaul Ulum, Intellectual Capital (Konsep Dan Kajian Empiris), Pertama (Malang: Graha 

Ilmu, 2009). Hal. 4 
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konteks ini adalah dengan memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki perusahaan, 

baik karyawan (human capital), aset fisik (physical capital), maupun structural 

capital. Pengelolaan yang baik atas seluruh potensi ini akan menciptakan value added 

bagi perusahaan yang kemudian dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan untuk 

kepentingan stakeholder. 

Stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi manajemen dalam proses 

pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh organisasi. Karena hanya dengan 

pengelolaan yang baik dan maksimal atas seluruh potensi inilah organisasi akan dapat 

menciptakan value addeduntuk kemudian mendorong kinerja Keuangan perusahaan 

yang merupakan orientasi para stakeholder dalam mengintervensi manajemen. 

Konteks hubungan Intellectual Capitaldengan kinerja keuangan, teori 

stakeholder lebih tepat digunakan sebagai basis utama untuk menjelaskan hubungan 

Intellectul Capitaldengan kinerja perusahaan. Dalam pandangan Teori stakeholder, 

perusahaan memiliki stakeholders, bukan sekedar shareholder. Kelompok-kelompok 

'stake' tersebut, meliputi pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, 

pemerintah, dan masyarakat. 

2. Intellectual Capital 

Menurut Elvie Maria Silalahi Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud 

berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut 

International Federation of Accountant (IFAC) terdapat beberapa istilah yang hampir 

mirip dengan intellectual capital, antara lain intellectual property, intelectual asset, 
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knowledge asset yang semuanya bermaksud sebagai saham atau modal yang berbasis 

pada pengetahuan yang dimiliki perusahaan.
14

 

Berbagai definisi intellectual capital, terdapat kesamaan pokok pikiran yaitu 

intellectual capital merupakan berbagai sumber daya pengetahuan, pengalaman, dan 

keahlian yang berkaitan dengan keahlian karyawan, hubungan baik dengan 

pelanggan, dan kapasitas teknologi informasi milik perusahaan yang secara signifikan 

berkontribusi dalam proses penciptaan nilai sehingga dapat memberikan keunggulan 

kompetitif (competitive advantage) bagi perusahaan. Selama ini masih terdapat 

ketidakjelasan mengenai perbedaan antara modal intelektual (intellectual capital) dan 

aset tidak berwujud (intangible asset).
15

 

Intellectual capital memiliki hubungan terhadap kinerja perusahaan sebab 

intellectual capital menjadi faktor utama terjadinya peningkatan kinerja peusahaan. 

Intellectual capital menjadi aset yang berharga bagi perusahaan dalam 

mengoptimalkan sumber daya dan pengetahuan untuk berkontribusi bagi perusahaan. 

a. Komponen Intellectual Capital 

Intellectual capital terdiri dari beberapa komponen, yaitu : 

1. Human Capital 

Human capital merupakan lifeblood dalam intellectual capital. Di sinilah 

sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen yang sulit untuk 

diukur. Human capital juga merupakan tempat bersumbernya pengetahuan yang 

                                                             
14

Elvie Maria Silalahi, Buku Referensi Intellectual Capital Improve Your Employee 

Productivity And Performance (Deepublish, 2021). Hal. 1-2 

15
Deden Komar Priatna, Buku Referensi Intellectual Capital Management Building Your 

Employee Passion and Happiness (Deepublish, 2021). Hal. 2 



28 

 

 
 

sangat berguna, keterampilan dan kompensasi dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk 

menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-

orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Human Capital akan meningkat jika 

perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. 

Beberapa karakteristik dasar yang dapat diukur dalam modal ini, yaitu training 

programs, credential, experience, competence, recruitment, mentoring, learning 

programs, individual potential and personality. 

Sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat penting  dalam proses 

inovasi yang harus ditingkatkan untuk meningkatkan daya saing. Allah berfirman 

dalam QS. Dalam Yusuf: 54-55 yang berbunyi: 

 
َ
سْتَخْلِصْهُ لِنَفْسِيْْۚ فَل

َ
ٖٓ ا يْ بِه  مَلِكُ ائْتُيْنِ

ْ
 ال

َ
مِيْنٌ وَقَال

َ
دَيْنَا مَكِيْنٌ ا

َ
يَيْمَ ل

ْ
 اِنَّكَ ال

َ
مَهٗ قَال

َّ
ل
َ
نِيْ  ٥٤مَّا ك

ْ
 اجْعَل

َ
قَال

يْ حَفِيْظٌ عَلِيْمٌ  ِ
رْضِْۚ اِن 

َ
ا
ْ
ى خَزَاىِٕۤنِ ال

ٰ
  ٥٥عَل

Terjemahnya : "54. dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaKu, agar aku 

memilih Dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah 

bercakapcakap dengan Dia, Dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini 

menjadi seorang yang berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". 55. 

berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku 

adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan".
16

 

Kekuatan disini meliputi kemampuan intektual dan juga keterampilan 

tertentu. Kekuatan nabi Musa mengarah kepada arti fisik, sementara kekuatan nabi 

Yusuf lebih condong pada intelektual („alim). Kaitannya dengan sumber daya 
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manusia yang seperti nabi yusuf yaitu yang pandai mengatur dan berilmu 

pengetahuan tinggi. Modal intelektual merupakan hal yang utama dalam era 

persaingan saat ini agar tetap bertahan dalam persaingan 

2. Structural Capital atau Organization Capital 

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam 

memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha 

karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis 

secara keseluruhaan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses 

manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua bentuk 

intellectual property yang dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan 

prosedur yang buruk maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara 

optimal dan potensi yang tidak dimanfaatkan secara maksimal. 

3. Capital Employed atauRelational Capital  

Elemen ini merupakan komponen intellectual capital yang memberikan nilai 

secara nyata. Rational capital merupakan hubungan yang harmonis/ association 

network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari 

para pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari hubungan perusahaan dengan 

pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar. Relation capital dapat muncul dari 

berbagai bagian di luar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi 

perusahaan tersebut.
17
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b. Pengukuran Intellectual Capital 

Intellectual capital dapat diukur menggunakan metode yang disebut value 

added intellectual coefficient (VAIC). Medote ini dikembangkan oleh oleh Pulic pada 

tahun 1997. Metode VAIC didesain untuk menyajikan informasi tentang value 

creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud 

(intangible asset) yang dimiliki perusahaan. Metode VAIC mengukur seberapa dan 

bagaimana efisiensi intellectual capital dan capital employed dalam menciptakan 

nilai berdasarkan pada hubungan tiga komponen utama, yaitu human capital, capital 

employed dan structural capital.  

Pengukuran dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan value 

added (VA).Value added adalah indikator paling objektif untuk menilai keberhasilan 

bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penciptaan nilai (value 

creation). VA dihitung sebagai selisih antara output dan input. Output (OUT) 

merepresentasikan revenue dan mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di 

pasar, sedangkan input (IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam 

memperoleh revenue. Pengukuran intellectual capital menggunakan value added 

intellectual coefficient (VAIC) terdiri dari empat komponen utama, yaitu : 

1. Menghitung Value Added (VA) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Value Added (VA) adalah sebagai 

berikut: 

VA= OP + EC + D + A 

Keterangan : 

OP : operating profit (laba operasi/laba usaha) 
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EC : employee costs (beban karyawan) 

D : depreciation (depresiasi) 

A : amortization (amortisasi) 

2. Value Added Capital Employed (VACA). Value added capital employed 

adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical 

capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari CE 

terhadap value added organisasi. VACA atau value added menggambarkan 

berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan dari modal perusahaan yang 

digunakan. 

Value Added Capital Employed(VACA) dapat dihitung dengan rumus: 

VACA=
  

  
 

Keterangan : 

VACA : Value Added Capital Employed : rasio dari VA terhadap CE 

VA : value added 

CE : Capital Employed : dana yang tersedia (total ekuitas) 

3. Value Added Human Capital (VAHU). Rasio ini menunjukkan hubungan 

antara VA dan HC (Human Capital). Value Added Human Capital (VAHU) 

menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang 

dikeluarkan untuk tenaga kerja. Hubungan antara VA dan HC 

mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai di dalam 
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perusahaan. Konsisten dengan pandangan penulis IC lainnya. Total salary and 

wages cost adalah indikator dari HC perusahaan. 

Value Added Human Capital (VAHU) dapat dihitung dengan rumus: 

VAHU =   
  

  
 

Keterangan : 

VAHU : Value added Human Capital : VA terhadapHC 

VA : Value added(jumlah value added) 

Human capital : beban karyawan 

4. Structural Capital Value Added (STVA). Structural capital coefficient 

(STVA) menunjukkankontribusi structural capital (SC) dalam penciptaan 

nilai. STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 

rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 

penciptaan nilai. SC bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC, ia 

independen terhadap value creation. Artinya, semakin besar kontribusi HC 

dalam value creation, maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal 

tersebut. 

Structural Capital Value Added (STVA) dapat dihitung dengan rumus: 

STVA = 
  

  
 

Keterangan : 

STVA : Structural Capital Value Added : rasio dari SC terhadap VA 
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SC : Structural capital : VA – HC 

VA : Value Added 

5. Value Added Intellectual Coefficient(VAIC) 

VAIC digunakan sebagai indikator penilaian kinerja Intellectual Capitalsuatu 

perusahaan. VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasiyang dapat 

juga dianggap sebagai BPI (Business PerformanceIndikator). iB-VAIC™ 

merupakan penjumlahan dari tiga komponensebelumnya, yaitu VACA, VAHU, 

STVA. 

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 

Untuk dapat dilakukan pemeringkatan hasil perhitungan VAIC (untuk 

selanjutnya dapat disebut BPI) dapat diranking berdasarkan skor yang dimiliki. 

Sejauh ini, belum ada standar tentang skor kinerja Intellctual Capital (IC) tersebut, 

namunpenelitian Ulum (2008) telah merumuskan untuk memberikankategori dari 

hasil perhitungan VAIC, yaitu: 

1. Top performers – skor VAICTM di atas 3,00 

2. Good performers – skor VAICTM antara 2,0 sampai 2,99 

3. Common performers– skor VAICTM antara 1,5 sampai1,99 

4. Bad performers – skor VAICTM di bawah 1,5.
18
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3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Gambar 2. 1 Konsep analisis Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dr. Francis Hutabarat, MBA, CIBA
19

 

Seperti yang dijelaskan pada Gambar di atas menganalisa kinerja keuangan itu 

dengan cara mengevaluasi kinerja masa lalu, selanjutnya memprediksi prospek masa 

depan perusahaan, lalu mengevaluasi kembali apa yang sudah terjadi di masa lalu 

agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang. Kinerja 

juga merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, 

hasil pekerjaan itu dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama. 

Setiap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan memerlukan penilaian atau 

pengukuran secara periodik.
20
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Penilaian kinerja perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 

karena berdasarkan hasil penilaian tersebut ukuran keberhasilan perusahaan selama 

satu periode tertentu dapat diketahui. Dari definisi tersebut di atas adalah merupakan 

keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan 

nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. 

Adapun ayat Al-Quran yang menjelasakan tentang keuangan dalam suratAn-

Nisaa : 58 sebagai berikut : 

مُيْا
ُ
ك حْ

َ
نْ ت

َ
مْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ ا

َ
وْلِىَاۙ وَاِذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰنٰتِ اِل

َ
ا
ْ
وا ال نْ تُؤَدُّ

َ
مْ ا

ُ
مُركُ

ْ
َ يَأ ا  ۞ اِنَّ اللّٰه َ نِعِمَّ عَدْلِۗ  اِنَّ اللّٰه

ْ
بِال

انَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا 
َ
َ ك ۗ  اِنَّ اللّٰه مْ بِه 

ُ
  ٥٨يَعِظُك

Terjemahnya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (QS An-Nisaa : 58).
21

 

Maksud dari ayat tersebut adalah pada prinsipnya dalam Islam amanah 

merupakan tugas yang harus ditunaikan dengan adil oleh pihak yang memegang 

amanah yang artinya wajib disampaikan sesuai dengan yang diperintahkan oleh pihak 

yang memberikan amanah atau tidak ada unsur pengurangan atau melebihkan 

sehingga merugikan orang lain. Ukuran kinerja dianalisis dalam tiga kelompok yaitu : 

1. Rasio Profitabilitas Merupakan ukuran efektivitas manajemen berdasarkan 

hasilvpengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
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2. Rasio Pertumbuhan Merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan posisi ekonomis dalam pertumbuhan perekonomian dan 

dalam industri atau pasar tempat produk tempatnya beroperasi. 

3. Efisiensi Operasi Merupakan rasio manajemen aktiva dan investasi mengukur 

efektifitas keputusan-keputusan investasi perusahaan dan pemanfaatan sumber 

dayanya. Penilaian tingkat kesehatan/perusahaan setiap tahunnya meliputi: 

Return on Equity, Return of Investment, Cash Ratio, Collection Periods, 

Inventory Turn Over, Total Assets Turn Over, Equity to Total Assets, Equaity 

Ratio to Total Assets.
22

 

a. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat utama dalam menganalisis laporan 

keuangan dalam mengamati indeks yang berkaitan dengan hasil yang terdapat dalam 

laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi laba, serta laporan arus kas untuk 

menilai kinerja perusahaan dari sisi financial. Dengan menggunakan analisis rasio, 

perusahaan dapat mengetahui dan mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan yang 

ada di dalam perusahaan serta dapat mengoptimalkan seluruh sumber daya untuk 

mencapai tujuan dan menciptakan nilai bagi perusahaan.
23

 

1. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam menilai jumlah laba 

dari investasi guna mengetahui seberapa besar kemampuan korporasi dalam 

membayar hutang berdasarkan tingkat efisiensi pemakaian dan pengelolaan aset 
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maupun sumber daya lainnya yang nantinya disampaikan kepada 

investor/pemegang saham.Adapun rasio profitabilitas yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu Return on Equity . 

a. Rasio Pengembalian Ekuitas atau Return On Equity (ROE)  

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas untuk menilai suatu 

korporasi dalam memperoleh profit yang didapat dari investasi para stakeholder. 

Adapun formula untuk menghitung ROE adalah: 

 

ROE = 
                         

             
 × 100% 

Keterangan : 

Laba Bersih Setelah Pajak : Laba Bersih setelah Pajak adalah laba yang 

diperoleh perusahaan setelah dikurangi dengan pajak  

Total Ekuitas : Ekuitas adalah hak yang dimiliki oleh seorang pemilik aset di 

sebuah perusahaan  

4. Teori Akuntansi Syariah 

a. Definisi Akuntansi Syariah 

Akuntansi Syariah antara lain berhubungan dengan pengakuan, 

pengukuran, dan pencatatan transaksi dan pengungkapan hak – hak dan 

kewajiban – kewajubanya secara adil. Konsep akuntansi dalam islam adalah 

penekanan pada pertangggung jawaban atau accountability berdasar pada Al 

Qur‟an dalam surat Al baqarah ayat 282 sebagai berikut.
24
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ٰٓا٠َ ٙاَ  ٠ َْٓ ا اٌَّص٠ِْ ْٰٓٛ ُٕ َِ
ُْْ اشَِا ا  ْٓ  ذسََا٠َْٕرُ ٝ تِس٠َْ

ٰٓ  ٌ ًْ  اِ ًّّّٝ اجََ ؽَ  ِ  ُْٖ ْٛ ُ ١ٌْىَْرةُْْ فاَوْرثُ َٚ ُْْ  وَاذةِ ْ  ت١َّْٕىَُ
ٌْؼَسْيِْ  لَاْ تاِ ْْْ وَاذةِْ  ٠أَبَْْ َٚ ا ٠َّىْرةَُْ اَ َّ ُْٗ وَ َّ ُْ ػٍََّ

١ٍْىَْرةُْ ْ اّلل  ًِْ فَ ٍِ ّْ ُ١ٌْ َٚ ْْٞ ِْٗ اٌَّصِ ٌْحَكْ  ػ١ٍََْ  ا
١ٌْرََّكِْ َٚ َْ

ْٗ  اّلل  لَاْ ضَتَّ ُْْٕٗ ٠ثَْرَػْْ َٚ  ـًّاْ  ِِ ْْْ ش١َْ ِ َْْ فاَ ْْٞ وَا ِْٗ اٌَّصِ ٌْحَكْ  ػ١ٍََْ ْْٚ ؼَف١ًِّْٙا ا ْْٚ ضَؼ١ِْفًّا اَ  اَ
ْْْ ٠ؽَْرط١َِْغُْ لَاْ ًَّْ اَ ِّ  ٠ َْٛ ُ٘ ًْْ ٍِ ّْ ُ١ٍْ ْٗ  فَ  ١ٌِ ٌْؼَسْيِْ  َٚ ا تاِ ْٚ سُ ِٙ اؼْرشَْ َٚ ِْٓ ١ْس٠َْ ِٙ ْْٓ شَ ِِ  ُْْ جَاٌِىُ ْْْ ضِّ ِ ُْْ فاَ ٌَّ 

ٔاَ ْٛ ِْٓ ٠ىَُ ًْ  ضَج١ٍَُْ ِْٓ فطََجُ طَاذَ  ِْ ا َّٚ ْْٓ َّّ ِِ َْْ ْٛ َْٓ ذطَْضَ اءِْ ِِ ٙسَََۤ ْْْ اٌش  ًَّْ اَ ا ذضَِ َّ ىُٙ  فرَصَُوِّطَْ احِْس 
ا َّ ىُٙ ْٜ  احِْس  لَاْ الْاذُْط  اءُْ ٠أَبَْْ َٚ ٙسَََۤ ا اشَِا اٌش  ا َِ ْٛ لَاْ ّ ْ زُػُ ا َٚ ْٰٓٛ ُّ ْْْ ذؽَْ ـَ ُْٖ اَ ْٛ ُ ا ذىَْرثُ  صَغ١ِطًّْ

ْْٚ ا اَ ٝ وَث١ِطًّْ
ٰٓ  ٌ ْ  اِ  ٗ ُْْ اجٍََِ ٌىُِ ْٕسَْ الَْؽَظُْ ش  ِْ ػِ

َُْ اّلل  َٛ الَْ ٙاَزَجِْ َٚ ْٰٓٝ ٌٍِشَّ  ٔ ازَْ ا الَاَّْ َٚ ْٰٓٛ ْٰٓ ذطَْذاَتُ ْْْ الِاَّ  اَ
َْْ ْٛ َٔٙاَ حَاضِطَجًّْ ضَجًّْذجَِا ذىَُ ْٚ ُْْ ذس٠ُِْطُ ُْْ ف١ٍََْػَْ ت١َْٕىَُ ٘اَْ  الَاَّْ جُٕاَحْ  ػ١ٍََْىُ ْٛ ا ذىَْرثُُ ْٰٓٚ ِٙسُ اشَْ  اِشَا َٚ
ُْْ لَاْ ّ ْ ذثَا٠َؼَْرُ ضَّْ َٚ لَاْ وَاذةِْ  ٠ضَُاَۤ ١ِْٙسْ  َّٚ ْْْ ە ْ شَ اِ ا َٚ ْٛ ْٗ  ذفَْؼٍَُ َّ ق ْ  فأَِ ْٛ ُْْ فؽُُ اذَّمُٛا ّ ْ تِىُ َٚ 

َْ
ُُْ ّ ْ اّلل  ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ ُْ

ُْ ّ ْ اّلل 
اّلل  َٚ ًِّْ ءْ  تىُِ ْٟ ُْ  شَ ػ١ٍَِْ  

  

Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
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Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
25

 

Dalam ayat tersebut disebutkan kewajiban bagi mukmin untuk menulis 

setiap transaksi yang masih belum tuntas supaya jelas kadarnya, waktunya, dan 

mudah untuk persaksianya sehingga tidak ragu. Artinya perintah tersebut 

ditekankan pada kepentingan pertanggungjawaban, agar pihak yang pihak yang 

terlibat dalam transaksi itu tidak diragukan, tidak menimbulkan konflik dan adil, 

sehingga perlu para saksi. Akuntansi syariah merupakan salah satu upaya 

mendekontruksi akuntansi modern ke dalam bentuk yang humanis dan sarat nilai. 

Tujuan akuntansi syariah adalah terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan 

humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal. Konsekuensi ontologis 

upaya ini adalah bahwa akuntan secara kritis harus mampu membebaskan 

manusia dari ikatan realitas peradaban, beserta jaringan-jaringan kuasanya, 

kemudian memberikan atau menciptakan realitas alternatif dengan seperangkat 

jaringanjaringan kuasa Ilahi yang mengikat manusia dalam hidup sehari-hari. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan.(Surakarta:Ziyad,2014).Hal.48 
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b. Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip-prinsip akuntansi syariah berdasarkan surat Al-Baqarah 282 antara lain : 

1.  Pertanggungjawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), merupakan konsep yang tidak 

asing lagi dikalangan masyarakat muslim. Pertanggung jawaban selalu 

berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan amanah 

merupakan hasil transaksi manusia dengan Sang Khalik mulai dari alam 

kandungan. 

2.  Prinsip Keadilan 

Pada konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surat Al-

Baqarah, dilakukan oleh perusahan harus dicatat dengan benar. Misalnya, 

bila nilai transaksi adalah sebesar Rp. 265 juta, maka akuntan (perusahaan) 

harus mencatat dengan jumlah yang sama dan sesuai dengan nominal 

transaksi. Secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang dengan 

kata lain tidak ada window dressing dalam praktik akuntansi perusahaan. 

3.  Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip 

keadilan.Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan 

dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan 

dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan tansaksi-transaksi dalam ekonomi.
26
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh 

karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan 

hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian.
27

Theory Stakeholder menyatakan 

bahwa para stakeholder berkepentingan untuk mempengaruhi manajemen dalam 

proses pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh organisasi. Karena hanya 

dengan pengelolaan yang baik dan maksimal atas seluruh potensi inilah organisasi 

akan dapat menciptakan value addeduntuk kemudian mendorong kinerja Keuangan 

perusahaan yang merupakan orientasi para stakeholder dalam mengintervensi 

manajemen. 

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud berupa sumber daya 

informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Return On Equity (ROE) 

adalah rasio profitabilitas untuk menilai suatu korporasi dalam memperoleh profit 

yang didapat dari investasi para shareholders.  Berdasarkan uraian tersebut kinerja 

keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh tiga komponen yang terdapat di dalam 

Intelectual capital yaitu Employed Capital, Human Capital, dan Structure Capital. 

Selain itu, adanya dukungan dari penelitian-penelitian sebelumnya yakni menurut 

Nailal Muna Avi, Hadli, Asma Mario, dan Sri Ermeila, yang menyatakan bahwa 

Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE). 
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Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif (Penerbit Unika Atma Jaya 

Jakarta, 2019). Hal. 92 
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keterkaitan antara variabel independen Employed Capital, Human Capital, dan 

Structure Capital, terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat digambarkan sebagai 

berikut dibawah ini : 

 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Konseptual 

(Sumber : Data diolah penulis 2023) 

D. Hipotesis 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya 

harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara teoritis yang diperoleh melalui 



43 

 

 
 

tinjauan pustaka.
28

 Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang 

akan diujikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Employed Capitalterhadap Kinerja Keuangan (ROE)  

H01: Employed Capital tidak berpengaruh secara postitif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI. 

Ha1: Employed Capital berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI 

2. Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Keuangan (ROE) 

H02: Human Capital tidak berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI 

Ha2: Human Capital berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI 

3. Pengaruh Structural Capital terhadap Kinerja Keuangan (ROE). 

H03: Structural Capital tidak berpengaruh secara postitif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI 

Ha3: Structural Capital berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE ) perusahaan pertanian di BEI 

4. Pengaruh Employed Capital, Human Capital,  dan Structural Capital 

terhadap Kinerja Keuangan (ROE)  

H04: Employed Capital, Human Capital, Structural Capital secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan(ROE) perusahaan pertanian di 

BEI. 
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Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder 

(Sampel Halaman Gratis) (RajaGrafindo Persada, 2010). Hal. 67 



44 

 

 
 

Ha4: Employed Capital, Human Capital, Structural Capital secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan(ROE) perusahaan pertanian di BEI. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 

kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistemasis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan 

dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, 

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.
29

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

pendekatan asosiatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu upaya 

pencarian ilmiah (scientific inquiry) yang didasari oleh filsafat positivisme logikal 

(logical positivism) yang beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai 

logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi). Penelitian asosiatif merupakan jenis 

penelitian dengan memanfaatkan data-data yang ada untuk mencari dan menganalisis 

hubungan sebab akibat dari dua atau lebih variabel antara variabel independen dengan 

variabel dependen.
30
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Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019). Hal. 2 

30
Haidir Salim, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis (Kencana, 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi yang terkait dengan masalah 

penelitian, maka penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 yang datanya 

diperoleh dari kantor Cabang Bursa Efek Indonesia (BEI) Makassar Jl. A. 

Pettarani, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang 

peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan.
31

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

Tabel 3. 1Daftar Populasi Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI 

No Kode Nama Emiten Papan 

1 AALI  Astra Agro Lestari Tbk Utama 

2 ANDI  Andira Agro Tbk Utama 

3 ANJT  Austindo Nusantara Jaya Tbk Utama 

                                                             

31
Ulfah Hernaeny, “Populasi Dan Sampel,” Pengantar Statistika 1 (2021): 33. Hal. 

34 
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4 BWPT  Eagle High Plantations Tbk Utama 

5 DSNG  Dharma Satya Nusantara Tbk Utama 

6 GOLL  Golden Plantation Tbk Utama 

7 GZCO  Gozco Plantations Tbk Utama 

8 JAWA  Jaya Agra Wattie Tbk Utama 

9 LSIP  PP London Sumatra Indonesia Tbk Utama 

10 MAGP  Multi Agro Gemilang Plantation Tbk Utama 

11 MGRO  Mahkota Group Tbk Utama 

12 PALM  Provident Agro Tbk Utama 

13 SGRO  Sampoerna Agro Tbk Utama 

14 SIMP  Salim Ivomas Pratama Tbk Utama 

15 SMAR  Smart Tbk Utama 

16 SSMS  Sawit Sumbermas Sarana Tbk Utama 

17 TBLA  Tunas Baru Lampung Tbk Utama 

18 UNSP  Bakrie Sumatera Plantations Tbk Utama 

19 BEEF  Estika Tata Tiara Tbk Utama 

20 BISI  BISI International Tbk Utama 

Sumber data : Website Bursa Efek Indonesia 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang akan diteliti, dapat 

juga dianggap sebagai perwakilan dari populasi dan hasilnya pun mewakili 
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seluruh anggota populasi yang diteliti.
32

 Tekhnik pengambilan sampel dalam 

penelitian menggunakan tekhnik purposive sampling. Purposive Sampling 

merupakan tekhnik pengambilan anggota sampel dari populasi ditentukan oleh 

peneliti semata (subyektif).
33

 

Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti sehingga mendapatkan 

sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang termasuk pada indeks papan utama Sektor Pertanian 

2020-2022. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dengan 

mata uang rupiah dari tahun 2020-2022 dan telah diaudit. 

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap sesuai 

yang dibutuhkan oleh peneliti 

Dengan menggunakan kriteria tersebut, maka ditetapkan 4perusahaan 

dipilih untuk dijadikan sampel penelitian. 

Tabel 3. 2Daftar Sampel Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI 

No Kode Nama Emiten 

1 LSIP  London Sumatera Indonesia Tbk. 

2 SMAR  Smart Tbk. 

3 BISI  BISI International Tbk. 

                                                             

32
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33
Bagus Sumargo, Teknik Sampling (Unj press, 2020). Hal.20 
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4 DSNG  Dharma Satya Nusantara Tbk. 

Sumber data : Data dioleh penulis 2023 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data panel, dimana data 

panel merupakan gabungan data cross section dan data time series. Data cross section 

yang digunakan adalah 4 perusahaan sektor pertanian sedangkan data time series 

digunakan sampel pada tahun 2020 sampai 2022 untuk masing-masing perusahaan 

yang artinya data diperoleh secara tidak langsung dan melalui perantara pihak ketiga. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik 

dokumentasi dapat berbentuk informasi yang diperoleh dari buku, majalah, arsip, 

dokumen, dan sebagainya yang dapat menunjang sebuah penelitian. 

Data pada penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mencakup laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan yang  diperoleh 

dari PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Adapun pengolahan data 

penelitian ini menggunakan aplikasi Eviews versi 12. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasi kegiatan, 

ataupun memberikan suatu operasinal yang diperlukan untuk mengukur variabel atau 
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konstrak tersebut.
34

 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 

Independen yaitu Intellectual Capital dan variabel dependen kinerja keuangan. Sesuai 

dengan judul penelitian “Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022”  maka 

variabel-variabel yang terkait adalah : 

1. Variabel Independen (X) 

Pada penelitian ini variabel independennya adalah  Intellectual Capital. 

Intellectual Capital (modal intelektual) adalah aset tidak berwujud berupa sumber 

daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Intellectual capital dapat 

diukur menggunakan metode yang disebut value added intellectual coefficient 

(VAIC™). Medote ini dikembangkan oleh oleh Pulic pada tahun 1997. Pengukuran 

intellectual capital menggunakan value added intellectual coefficient (VAIC) terdiri 

dari empat komponen utama, yaitu : 

a. Menghitung Value Added (VA) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Value Added (VA) adalah sebagai 

berikut: 

VA= Out- In 

Keterangan : 

VA : operating profit (laba operasi/laba usaha) 

Out : Out ((total penjualan serta pendapatan lain) 
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(Airlangga University Press, 2019). Hal. 60 
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In : In (beban penjualan serta biaya selain beban karyawan) 

b. Value Added Capital Employed (VACA). Value added capital employed 

adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical 

capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari 

CE terhadap value added organisasi. VACA atau value 

addedmenggambarkan berapa banyak nilai tambah yang dihasilkan dari 

modal perusahaan yang digunakan. 

Value Added Capital Employed (VACA) dapat dihitung dengan rumus: 

VACA=  
  

  
 

Keterangan : 

VACA : Value Added Capital Employed : rasio dari VA terhadap CE 

VA : value added 

CE : Capital Employed : dana yang tersedia (total ekuitas) 

c. Value Added Human Capital (VAHU). Rasio ini menunjukkan hubungan 

antara VA dan HC (Human Capital). Value Added Human Capital (VAHU) 

menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang 

dikeluarkan untuk tenaga kerja. Hubungan antara VA dan HC 

mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai di dalam 

perusahaan. Konsisten dengan pandangan penulis IC lainnya. Total salary 

and wages cost adalah indikator dari HC perusahaan. 
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Value Added Human Capital (VAHU) dapat dihitung dengan rumus: 

VAHU =   
  

  
 

Keterangan : 

VAHU : Value added Human Capital : VA terhadapHC 

VA : Value added 

Human capital : beban karyawan 

d. Structural Capital Value Added (STVA). Structural capital coefficient 

(STVA) menunjukkan kontribusi structural capital (SC) dalam penciptaan 

nilai. STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 

rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 

penciptaan nilai. SC bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC, ia 

independen terhadap value creation. Artinya, semakin besar kontribusi HC 

dalam value creation, maka akan semakin kecil kontribusi SC dalam hal 

tersebut. 

Structural Capital Value Added (STVA) dapat dihitung dengan rumus: 

STVA =  
  

  
 

Keterangan : 

STVA : Structural Capital Value Added : rasio dari SC terhadap VA 

SC : Structural capital : VA – HC 
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VA : Value Added 

e. Value Added Intellectual Coefficient(VAIC™) 

VAIC digunakan sebagai indikator penilaian kinerja Intellectual 

Capitalsuatu perusahaan. VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual 

organisasiyang dapat juga dianggap sebagai BPI (Business 

PerformanceIndikator). iB-VAIC™ merupakan penjumlahan dari tiga 

komponensebelumnya, yaitu VACA, VAHU, STVA. 

VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 

Untuk dapat dilakukan pemeringkatan hasil perhitungan VAIC (untuk 

selanjutnya dapat disebut BPI) dapat diranking berdasarkan skor yang 

dimiliki. Sejauh ini, belum ada standar tentang skor kinerja Intellctual 

Capital (IC) tersebut, namunpenelitian Ulum (2008) telah merumuskan 

untuk memberikankategori dari hasil perhitungan VAIC, yaitu: 

1. Top performers – skor VAIC™di atas 3,00 

2. Good performers – skor VAIC™ antara 2,0 sampai 2,99 

3. Common performers – skor VAIC™antara 1,5 sampai 1,99 

4. Bad performers – skor VAIC™di bawah 1,5. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Pada penelitian variabel dependennya adalah kinerja keuangan yang diukur 

dengan rasio profitabilitas Return On Equity (ROE). Rasio Pengembalian Ekuitas 
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atau Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas untuk menilai suatu 

korporasi dalam memperoleh profit yang didapat dari investasi para stakeholder. 

Adapun formula untuk menghitung ROE adalah: 

 

ROE = 
                         

             
 × 100% 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode 

pengumpulan data.
35

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

teknik dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini laporan keuangan perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 yang dipublikasikan di 

website resmi PT. Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

G. Tekhnik Analisis Data 

1. Model Estimasi Regresi Data Panel 

a. Common Effect  

Metode ini digunakan dengan menggabungkan atau 

mengkombinasikan data time series dan cross section dengan metode OLS. 

Metode ini tidak memperhatikan adanya perbedaan individu maupun waktu, 

dimana intersep dan slope dianggap sama untuk setiap individu maupun 

waktu. Metode common effek ini merupakan teknik yang paling sederhana 

mengasumsikan bahwa data gabungan yang ada, menunjukkan kondisi yang 

                                                             

35
Teknik Pengumpulan Data, “Instrumen Penelitian,” Kisi-Kisi Instrumen, 2015. Hal. 
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sesungguhnya. Hasil analisis regresi dianggap berlaku pada semua objek 

pada semua waktu.  

b. Fixed Effect  

Model ini mengasumsikan adanya perbedaan tintersep, dimana 

intersep hanya bervariasi terhadap individu sedangkan terhadap waktu 

adalah konstan. Disamping itu, metode inimengasumsikan bahwa slope antar 

individu dan waktu adalah konstan. Adapun yang dimaksud dengan efek 

tetap adalah setiap individu memiliki konstanta yang tetap untuk berbagai 

periode/waktu, demikian juga slope yang tetap untuk setiap waktu. Dengan 

metode ini, perbedaan antar individu dapat diketahui melalui perbedaan nilai 

intersep. Metode efek tetap mengestimasi data panel dengan OLS dengan 

menggunakan variabel dummy. 

c. Random Effect  

Metode ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 

random effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error term masing-

masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model random effect yakni 

menghilangkan heteroskedasitas. Medel ini juga disebut dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Gesneralized Least Suare (GSL). 
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2. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Ketiga model regresi data panel akan dipilih model mana yang paling 

tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 

dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel yaitu common effect, 

fixed effect, dan random effect dengan melakukan pengujian yaitu uji chow 

dan uji hausman. 

a. Uji Chow 

Uji chow dilakukan untuk mengetahui model yang mana yang lebih 

baik antara common effect dan fixed effect. Hipotesispada uji chow adalah 

sebagai berikut :  

H0 : Common Effect  

Ha : Fixed Effect  

Kriteria : Jika nilai sig > α maka H0 diterima  

Jika nilai sig < α maka Ha diterima 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik antara random effect dan fixed effect. Hipotesis pada uji hausman adalah 

sebagai berikut :  
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H0 : Random Effect  

Ha : Fixed Effect  

Kriteria : Jika nilai sig > α maka H0 diterima  

Jika nilai sig < α maka Ha diterima 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik yaitu yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pada analisis regresi linier berganda dilakukan uji multikolinieritas karena 

variabel independennya lebih dari satu dalam satu model regresi. 

Multikolinieritas yaitu antar variabel independen yang terdapat dalam model 

regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi) bahkan model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun 

menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan suatu pengujian yang berkaitan 

dengan diterima atau tidaknya suatu hipotesis. Pada penelitian ini, menggunakan 

tingkat kesalahan sebesar 5%. Model penelitian yang mencerminkan hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut : 

ROE = a + β1VACA+ β2VAHU + β3STVA + e 

Keterangan : 

a = nilai konstanta 

β1, β2, β3 = koefisien regresi 

ROE = Return on Equity 
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VACA = (Value Added Capital Employed) 

VAHU = (Value Added Human Capital) 

STVA = (Stuctural Capital Value Added) 

e = error 

a. Analisis Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R²) 

Adjusted R² menyatakan jumlah persentase varian variabel dependen 

dalam model regresi. Nilai adjusted R² mencerminkan kebenaran hubungan 

yang mendasar antara variabel independen dan variabel dependen dari 

model regresi. Untuk melihat persentase besar variabel independen dan 

variabel moderating mempengaruhi variabel dependen, maka dapat dilihat 

dari nilai adjusted R-squared. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Hubungan variable independen secara parsial dengan variabel 

dependen, dapat diuji dengan uji t dengan membandingkan t hitung dengan 

t tabel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t table dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan derajat 

bebas n-4 dengan kriteria sebagaiberikut: 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima. 
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c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh 

bersama (simultan) VACA, VAHU, STVA terhadap Kinerja Keuangan. Uji 

F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variable 

independen terhadap variable dependen. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (5%) dan derajat bebas n-4 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ha diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Bursa Efek adalah badan hukum yang mempunyai tugas sebagai sarana 

dalam melaksanakan dan mengatur jalannya kegiatan perdagangan Efek yang ada 

di pasar modal. Bursa Efek berfungsi untuk mendapatkan modal yang dapat 

digunakan untuk melakukan ekspansi usaha. Sementara dari segi ekonomi makro 

Bursa Efek mempunyai peran penting untuk menggerakkan perekonomian 

negara. Jika dalam perdagangan efek di pasar modal yang dilakukan di Bursa 

Efek menunjukkan hasil yang positif, maka gambaran tersebut dapat berakibat 

untuk tercapainya kinerja yang positif dalam perekonomian suatu negara, 

demikian pula jika terjadi hal yang sebaliknya. Pada hakikatnya Bursa Efek 

adalah suatu pasar konvensional yang mempertemukan antara penjual dan 

pembeli. Dapat didefinisikan bahwa pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh 

Bursa Efek adalah menyelenggarakan dan menyediakan sarana atau sistem 

perdagangan bagi para anggotanya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Adapun perusahaan 

yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini terdapat 4 perusahaan yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu London Sumaters 

Indonesia Tbk. (LSIP), Smart Tbk. (SMAR), BISI International Tbk. (BISI), 

Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG). 



62 

 

 
 

Adapun kriteria pengambilan samapel yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang termasuk pada indeks papan utama Sektor Pertanian 

2020-2022. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dengan mata 

uang rupiah dari tahun 2020-2022 dan telah diaudit. 

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap sesuai yang 

dibutuhkan oleh peneliti 

Dengan menggunakan kriteria tersebut, maka ditetapkan 4 perusahaan 

dipilih untuk dijadikan sampel penelitian diantaranya London Sumaters 

Indonesia Tbk. (LSIP), Smart Tbk. (SMAR), BISI International Tbk. (BISI), 

Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan laba rugi, 

laporan posisi keungan, dan catatan atas laporan keuangan perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Perusahaan sektor pertanian 

yang terdaftar di BEI ada 20 perusahaan dan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 4 perusahaan terpilih. Penelitian ini menggunakan 

Intellectual Capital yang diukur dengan VACA (Value Added Capital Employed, 

VAHU (Value Added Human Capital), STVA (Structural Capital Value Added) 

sebagai variabel independen dan kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

dengan ROE (Return On Equity) sebagai variabel dependen. 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Adapun 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI yang termasuk sampel 

penelitian ini yaituLondon Sumaters Indonesia Tbk. (LSIP), Smart Tbk. 

(SMAR), BISI International Tbk. (BISI), Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG). 

1. Intellectual Capital 

Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud berupa sumber daya 

informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Intellectual capital 

memiliki hubungan terhadap kinerja perusahaan sebab intellectual capital 

menjadi faktor utama terjadinya peningkatan kinerja peusahaan. Intellectual 

capital menjadi aset yang berharga bagi perusahaan dalam mengoptimalkan 

sumber daya dan pengetahuan untuk berkontribusi bagi perusahaan. 

Data nilai Intellectual Capital, dan Kinerja Keuangan  dari 4perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Intellectual CapitalPada Perusahaan Sktor PertanianPeriode 

2020-2022 

No Kode Nama Perusahaan Tahun 
VACA VAHU STVA 

VAIC 
X1 X2 X3 

1 LSIP 
London Sumatera 

Indonesia Tbk. 

2020 0,077707754 0,361233727 -0,56551785 -0,126576366 

2021 0,092742054 0,559172196 -1,26845946 -0,616545206 

2022 0,099479165 0,661892341 -1,95763782 -1,196266318 

2 SMAR Smart Tbk 

2020 0,288857246 1,086379579 12,57681035 13,95204718 

2021 0,157990083 0,561379305 -1,27987419 -0,560504798 

2022 0,208645683 0,596324825 -1,47723928 -0,672268771 
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(Sumber Data : Website Bursa Efek Indonesia, Data Diolah 2024) 

Data Intellectual Capital pada tabel diatas menggambarkan bahwa 

perkembangan Intellectual Capital pada perusahaan sektor pertanian di setiap 

tahunnya tidak selalu meningkat. Pada perusahaan London Sumatera Indonesia 

Tbk. (LSIP), Smart Tbk. (SMAR), dan Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) 

mengalami penurunan nilai intellectual capital setiap tahunnya. Sedangkan pada 

perusahaan BISI International Tbk. (BISI) pada tahun 2020-2021 mengalami 

penurunan nilai intellectual capital kemudian pada tahun 2022 kembali terjadi 

kenaikan nilai intellectual capital sebesar 14%.Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk melihat apakah Intellectual Capital memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 

2020-202. 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Penilaian kinerja perusahaan 

merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena berdasarkan hasil 

penilaian tersebut ukuran keberhasilan perusahaan selama satu periode tertentu 

dapat diketahui. Dari definisi tersebut di atas adalah merupakan keberhasilan, 

prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi 

perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. 

3 BISI BISI International Tbk 

2020 0,112133281 1,620979408 2,610359358 4,343472046 

2021 0,139680614 2,54353761 1,647862413 4,331080637 

2022 0,171540693 2,718860581 1,581780751 4,472182026 

4 DSNG 
Dharma Satya Nusantara 

Tbk 

2020 0,074789082 0,30527966 -0,43942813 -0,059359388 

2021 0,105401309 0,546222839 -1,20372484 -0,552100688 

2022 0,158656347 0,79580075 -3,89717764 -2,942720541 
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Data nilai kinerja keuangan  dari 4perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sektor Pertanian 

Periode 2020-2022 

No Nama Perusahaan 
Kode 

Perusahaan 
Tahun  ROE (Y)  

1 
London Sumatera Indonesia 

Tbk. 
LSIP 

2020 0,074893941 

2021 0,097300703 

2022 0,094670148 

2 Smart Tbk SMAR 

2020 0,122950912 

2021 0,196244386 

2022 0,286004382 

3 BISI International Tbk BISI 

2020 0,112133281 

2021 0,13965752 

2022 0,171540693 

4 Dharma Satya Nusantara Tbk DSNG 

2020 0,076743743 

2021 0,105281175 

2022 0,147863517 

(Sumber Data : Website Bursa Efek Indonesia, Data Diolah 2024) 

Data kinerja keuangan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja 

keuangan yang tercermin pada Return On Equity(ROE) pada perusahaan sektor 

pertanian termasuk fluktuatif. Namun, dari 4 perusahaan sektor pertanian yang 

masih perlu meningkatkan kinerjanya berdasarkan dari kinerja keuangan Return 

On Equity (ROE) adalahLondon Sumatera Indonesia Tbk. (LSIP) dan BISI 

International Tbk. (BISI). Semakin besar Return On Equity (ROE) menunjukan 

kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat pengembalian semakin 

besar. Apabila Return On Equity(ROA) meningkat, berarti profitabilitas 
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perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkat profitabilitas 

yang dinikmati oleh pemegang saham. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Model Estimasi  Regresi Data Panel 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ketiga model estimasi regresi data 

panel. Adapun ketiga model estimasi regresi data panel sebagai berikut: 

c. Commen  Effect 

Tabel 4.3 Model Commen Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:51   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.059489 0.031125 1.911330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525432 0.0027 

     
     
 Effects Specification   

     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 
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d. Fixed Effect 

Tabel 4.4 Model Fixed Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:51   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.059489 0.031125 1.911330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525432 0.0027 

     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 
     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

e. Random Effect 

Tabel 4.5 Model Random Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/07/24   Time: 23:49   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C -0.021246 0.021722 -0.978119 0.3567 

X1 1.081430 0.142171 7.606566 0.0001 

X2 0.011294 0.008678 1.301455 0.2293 

X3 -0.013032 0.002180 -5.977370 0.0003 

  

 

  
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.022486 1.0000 

     
     
 Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 0.029348     R-squared 0.752091 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.659125 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.035944 

Sum squared resid 0.010336     F-statistic 8.089967 

Durbin-Watson stat 1.065868     Prob(F-statistic) 0.008320 
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.752091     Mean dependent var 0.135833 

Sum squared resid 0.010336     Durbin-Watson stat 1.065868 

     
     
 
 
 
 
 

    
 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

   

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

setelah mendapat gambaran ketiga model regresi data panel, 

langkah selanjutnya adalah menguji model mana yang terbaik untuk 

penelitian ini. Pemilihan model commen effect, fixed effect, dan Random 

Efek yang dilakakukan dengan uji chow, uji lagrange multiplier, adapun 

hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Uji Chow 

Tabel 4.6 Uji Chow 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 5.146990 (3,5) 0.0547 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/07/24   Time: 23:49   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -0.021246 0.021722 -0.978119 0.3567 

X1 1.081430 0.142171 7.606566 0.0001 

X2 0.011294 0.008678 1.301455 0.2293 

X3 -0.013032 0.002180 -5.977370 0.0003 

     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.022486 1.0000 

     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.029348     R-squared 0.752091 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.659125 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.035944 

Sum squared resid 0.010336     F-statistic 8.089967 

Durbin-Watson stat 1.065868     Prob(F-statistic) 0.008320 

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.752091     Mean dependent var 0.135833 

Sum squared resid 0.010336     Durbin-Watson stat 1.065868 
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Cross-section Chi-square 16.897240 3 0.0007 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:54   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -0.021246 0.034721 -0.611907 0.5576 

X1 1.081430 0.227256 4.758640 0.0014 

X2 0.011294 0.013871 0.814186 0.4391 

X3 -0.013032 0.003485 -3.739421 0.0057 

     
     

Root MSE 0.029348     R-squared 0.752091 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.659125 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.035944 

Akaike info criterion -3.552510     Sum squared resid 0.010336 

Schwarz criterion -3.390875     Log likelihood 25.31506 

Hannan-Quinn criter. -3.612354     F-statistic 8.089967 

Durbin-Watson stat 1.065868     Prob(F-statistic) 0.008320 

     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Hasil dari uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas Cross-

section Chi-square sebesar 0.0007 < dari 0.05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model yang terbaik merupakan fixed effect. Kemudian 

kembali dilakukan pengujian model terbaik antara commen effect dan random 

effect dimana pengujiannya dilakukan dengan uji lagrange multiplier. Adapun 

hasil pengujian dari uji lagrange multiplier sebagai berikut : 

b. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 4.7 Uji Lagrange Multipler 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
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 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    

Breusch-Pagan  0.051851  1.311260  1.363111 

 (0.8199) (0.2522) (0.2430) 

    

Honda -0.227708 -1.145103 -0.970723 

 (0.5901) (0.8739) (0.8342) 

    

King-Wu -0.227708 -1.145103 -1.031008 

 (0.5901) (0.8739) (0.8487) 

    

Standardized Honda  0.810462 -0.712796 -3.084216 

 (0.2088) (0.7620) (0.9990) 

    

Standardized King-Wu  0.810462 -0.712796 -3.126960 

 (0.2088) (0.7620) (0.9991) 

    

Gourieroux, et al. -- --  0.000000 

   (1.0000) 

        

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Hasil dari lagrange multiplier menunjukkan bahwa nilai Both 

Breusch-Pagan sebesar (0.2430)< dari 0.05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan model yang sesuai dari hasil uji lagrange multiplier adalah 

random effect. Maka dalam penelitian ini model yang paling tepat 

digunakan berdasarkan uji chow dan uji lagrange multiplier adalah model 

random effect. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi yang dilakukan 

memenuhi asumsi Best Linear Unbiased Estimate (BLUE). Adapun pengujian 

asumsi klasik dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas gambar 4.1 dapat dilihat nilai 

probabilitysebesar 0,933290hal ini menunjukkan bahwa nilai probability 

> dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

    
    

X1  1.000000  0.247181  0.650461 

X2  0.247181  1.000000  0.319831 

X3  0.650461  0.319831  1.000000 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Hasil dari uji multikolinearitas pada tabel 4.8  menunjukkan bahwa 

tidak ada variabel yang memiliki nilai di atas 0,9 maka dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas atau data dalam penelitian 

ini tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.9 Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Heteroskedasticity Test: White  

Null hypothesis: Homoskedasticity  

     
     

F-statistic 187.2040     Prob. F(8,3) 0.0006 

Obs*R-squared 11.97601     Prob. Chi-Square(8) 0.1523 

Scaled explained SS 6.514180     Prob. Chi-Square(8) 0.5898 

     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 05/08/24   Time: 00:54   

Sample: 1 12    

Included observations: 12   

Collinear test regressors dropped from specification 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.003887 0.000516 7.537726 0.0048 

X1^2 0.310919 0.034474 9.018933 0.0029 

X1*X2 0.001380 0.003280 0.420780 0.7022 

X1*X3 -0.008585 0.000637 -13.47954 0.0009 

X1 -0.082830 0.010156 -8.155684 0.0039 

X2^2 -0.000598 0.000206 -2.896751 0.0627 

X2*X3 0.000764 0.000111 6.899283 0.0062 

X2 0.001390 0.000615 2.262147 0.1087 

X3^2 8.86E-05 8.77E-06 10.10111 0.0021 

     
     

R-squared 0.998001     Mean dependent var 0.000779 

Adjusted R-squared 0.992670     S.D. dependent var 0.001273 

S.E. of regression 0.000109     Akaike info criterion -15.29664 

Sum squared resid 3.56E-08     Schwarz criterion -14.93296 

Log likelihood 100.7798     Hannan-Quinn criter. -15.43128 

F-statistic 187.2040     Durbin-Watson stat 1.979492 

Prob(F-statistic) 0.000584    
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Berdasarkan hasil dari uji heterokedastisitas diperoleh nilai Obs*R-

squared Prob. Chi-Square (8,3) sebesar 0.1523 Karena > dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Karena tidak 

terjadi heterokedastisitas maka dapat dikatakan bahwa data menyebar atau 

sebaran data sama. 

4. Persamaan Regresi Data Panel 

Y = 0,05 + 0,6 X1 + 0,0 X2 + 0,0 X3  

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

5. Nilai konstana sebesar 0,05 artinya tanpa adanya variabe X1, X2 dan 

X3 maka variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,05%. 

6. Nilai koefisien beta variabel X1 sebesar 0,6 jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka Variabel Y 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,6.  

7. Nilai koefisien beta variabel X2 sebesar 0,0 jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% maka Variabel Y 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,0.  

8. Nilai koefisien beta variabel X3 sebesar 0,0 jika nilai variabel lain 

konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 1% maka Variabel Y 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,0.  

9. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Tabel 4.10 Uji R² 

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 
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Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Berdasarkan hasil uji R² pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R-squared 0.866591 atau sebesar 86%. Artinya kemampuan variabel 

independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 

86%, sedangkan sisanya sebesar 14% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.11 Uji Parsial (Uji t) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.059489 0.031125 1.911.330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889.117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525.432 0.0027 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

1. X1 

Nilai variable X1 terhadap y sebesar 0.1175 dimana > 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama ditolak 

karena X1 tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2. X2 

Nilai variable X2 terhadap y sebesar 0.08021 dimana > 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua ditolak 

karena X2 tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3. X3 
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Nilai variable X3 terhadap y sebesar 0.0027 dimana < 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga diterima 

karena X3 berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.12 Uji Simultan (Uji F) 

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Berdasarkan hasil uji simultan atau secara bersama-sama menunjukkan 

nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.006528 dimana < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima, dimana variabel VACA (X1), 

VAHU (X2),  STVA (X3), secara bersama berpengaruhterhadap variabel (Y) 

yaitu Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE). 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Value Added Capital Employe terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Return On Equity) 

Value Added Capital Employe (VACA) adalah indikator untuk 

VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Rasio ini 

menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap 

value added organisasi. VACA atau value added menggambarkan berapa 



76 

 

 
 

banyak nilai tambah yang dihasilkan dari modal perusahaan yang 

digunakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Value Added Capital 

Employed (VACA) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI. Hasil uji Parsial (uji t) 

menunjukkan nilai X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI . Nilai 

koefisien beta X1 menunjukkan menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap nilai kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di BEI. Tidak adanya pengaruh Value Added Capital Employed 

(VACA) terhadap kinerja keuangan pastinya disebabkan oleh penggunaan 

modal yang kurang efektif sehingga mengakibatkan nilai tambah bagi 

perusahaan berkurang pula. Sebagaimana Alquran menyebut kata uang, 

dengn dinar dan dirham sedangkan modal adalah harta yang dapat 

dikembangkan dalam berbagai keadaan untuk memperoleh keuntungan. 

Perusahaan dalam menghasilkan kinerja yang baik modal yang 

digunakan oleh perusahaan meliputi modal yang sifatnya fisik dan 

finansial. Penggunaan capital secara efektif dan efisien akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Namun, pada hasil 

penelitian perusahaan sektor pertanian belum bisa mengoptimalkan 

capital employe yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan dari sisi Return On Asset (ROE). Stakeholder berkepentingan 

untuk mempengaruhi manajemen dalam proses pemanfaatan seluruh 
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potensi yang dimiliki oleh organisasi. Karena hanya dengan pengelolaan 

yang baik dan maksimal atas seluruh potensi inilah organisasi akan dapat 

menciptakan value added untuk kemudian mendorong kinerja Keuangan 

perusahaan yang merupakan orientasi para stakeholder dalam 

mengintervensi manajemen. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  

Nurhayati Ritonga  dan Dyan Riezq Rafaanti pada tahun 2020 yang 

mengatakan Value Added Capital Employe (VACA) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

menggunakan rasio Return On Asset (ROA) pada perusahaan asuransi 

jiwa syariah dengan menggunakan applikasi SPSS. Sedangkan pada 

penelitian ini varibael kinerja keuangan diukur menggunkan rasio Return 

On Equity (ROE) pada perusahaan sektor pertanian dengan menggunakan 

applikasi Eviews Versi 12.
36

 

2. Pengaruh Value Added Human Capital terhadap Kinerja Keuangan 

(Return On Equity) 

Human capital merupakan lifeblood dalam intellectual capital. Di 

sinilah sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen 

yang sulit untuk diukur. Human capital juga merupakan tempat 

bersumbernya pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan dan 

kompensasi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Human capital 

mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan 

                                                             
36

 Ritonga, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2020).” 
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solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang 

yang ada dalam perusahaan tersebut. Human Capital akan meningkat jika 

perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh 

karyawannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaValue Added Human 

Capital (VAHU) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI. Hasil uji Parsial (uji t) 

menunjukkan nilai X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI . Nilai 

koefisien beta X1 menunjukkan menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap nilai kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di BEI. 

Besar tidaknya Nilai Human Capital tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang diukur oleh indikator Return On Equity 

(ROE). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tambah (value added) 

dari dana yang didistribusikan perusahaan untuk karyawannya tidak 

berkontribusi dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Karena 

pada penelitian ini Human Capital hanya diukur menggunkan beban upah 

dan gaji karyawan yang dihitung dengan mengakumulasikan komponen 

akun-akun berupa  gaji dan upah karyawan, tunjangan, biaya pensiun, gaji 

direktur dan komisaris, biaya penjualan, dan biaya administrasi dan 

umum. Sebagaimana prinsip syariah pertanggungjawaban adalah amanah 
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yang ada harus dikelola dengan benar dan menjadi tanggung jawab di 

akhirat nanti. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Lerry Rinaldo dan Iqra Durratun Nasihah tahun 2023 yang mengatakan 

Value Added Human Capital (VAHU) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan rasio 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan asuransi jiwa syariah dengan 

menggunakan applikasi Eviews Versi 8. Sedangkan pada penelitian ini 

varibael kinerja keuangan diukur menggunkan rasio Return On Equity 

(ROE) pada perusahaan sektor pertanian dengan menggunakan applikasi 

Eviews Versi 12.
37

 

3. Pengaruh Structural Capital Value Added terhadap Kinerja Keuangan 

(Return On Equity) 

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau 

perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya 

yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual 

yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhaan, misalnya: sistem 

operasional perusahaan, proses manufakturing, budaya organisasi, filosofi 

manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki 

perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk 

                                                             
37

 Rynaldo, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Dan Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015–2019).” 
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maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan 

potensi yang tidak dimanfaatkan secara maksimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaStructural Capital Value 

Added (STVA) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di BEI. Hasil uji Parsial (uji t) 

menunjukkan nilai X3 berpengaruh signifikan terhadap nilai kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI . Nilai 

koefisien beta X1 menunjukkan menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap nilai kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di BEI. 

Penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 

ketika manajer mampu mengelola organisasi secara maksimal, khususnya 

dalam upaya penciptaan nilai bagi perusahaan, maka itu artinya manajer 

telah memenuhi aspek etika dari teori ini. Penciptaan nilai (value cretion) 

dalam konteks ini adalah dengan memanfaatkan seluruh potensi yang 

dimiliki perusahaan, baik karyawan (human capital), aset fisik (physical 

capital), maupun structural capital. Pengelolaan yang baik atas seluruh 

potensi ini akan menciptakan value added bagi perusahaan yang 

kemudian dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan untuk 

kepentingan stakeholder. Sebagaimna Prinsip ini sebenarnya tidak dapat 

dilepaskan dengan prinsip keadilan.Sebagai contoh, dalam akuntansi kita 

selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran laporan. 
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Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada 

nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan 

dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan tansaksi-transaksi dalam 

ekonomi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  

Anggi Reza dan Petrus Gani tahun 2022 yang mengatakan Structural 

Capital Value Added (STVA) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan Return On Equity (ROE) dan Return On Asset 

(ROA) pada perusahaan sektor industri barang konsumen dan perusahaan 

makanan dan minuman di BEI yang diukur menggunakan applikasi SPSS 

dan Partial Least Square (PLS). Sedangkan pada penelitian ini varibael 

kinerja keuangan diukur menggunkan rasio Return On Equity (ROE) pada 

perusahaan sektor pertanian dengan menggunakan applikasi Eviews Versi 

12.
38

 

4. Pengaruh Value Added Capital Employe, Value Added Human Capital 

dan Structural Capital Value Added Human Capital terhadap Kinerja 

Keuangan (Return On Equity) 

Hasil pengujian uji F menunjukkan bahwa nilai uji simultan 

sebesar 0.006528dimana < 0.05, maka dapat dismpulkan variabel Value 

Added Capital Employe (X1), Value Added Human Capital (X2),Structural 

Capital Value Added (X3) secara bersama berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) pada 

                                                             
38

 Anggi, “Pengaruh Intellectual Capital Dan Islamicity Performance Index Terhadap Kinerja 

Keuangan (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di ISSI Tahun 2017-2021).” 
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perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI. Artinya, semua variabel 

independen dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2022. 

 Konteks Stakeholder teori menjelaskan Intellectual Capital 

dengan kinerja keuangan, lebih tepat digunakan sebagai basis utama 

untuk menjelaskan hubungan Intellectul Capital dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam pandangan Teori stakeholder, perusahaan memiliki 

stakeholders, bukan sekedar shareholder. Kelompok-kelompok 'stake' 

tersebut, menurut Riahi-Belkaoui, meliputi pemegang saham, karyawan, 

pelanggan, pemasok, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. ketika 

manajer mampu mengelola organisasi secara maksimal, khususnya dalam 

upaya penciptaan nilai bagi perusahaan, maka itu artinya manajer telah 

memenuhi aspek etika dari teori ini. Penciptaan nilai (value cretion) 

dalam konteks ini adalah dengan memanfaatkan seluruh potensi yang 

dimiliki perusahaan, baik karyawan (human capital), aset fisik (physical 

capital), maupun structural capital. Pengelolaan yang baik atas seluruh 

potensi ini akan menciptakan value added bagi perusahaan yang 

kemudian dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan untuk 

kepentingan stakeholder. 

Berdasarkan hasil uji R² menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-

squared 0.866591 atau sebesar 86%. Artinya kemampuan variabel 

independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 
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86%, sedangkan sisanya sebesar 14% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Intellectual Capital menekankan sumber daya manusia merupakan 

bagian yang sangat penting  dalam proses inovasi yang harus ditingkatkan 

untuk meningkatkan daya saing. Allah berfirman dalam QS. Dalam 

Yusuf: 54-55 yang berbunyi: 

 

ٌْس٠ََْٕاَْ ََ ْٛ ْا١ٌَْ ْأَِّهَ ْلاَيَ  ٗ َّ َّ ْوٍَ ا َّّ ْفٍََ  ْٟ ٌِْٕفَْؽِ ْاؼَْررٍَِْصُْٗ ٰٓ  ٗ ْتِ ْٟ ِٔ ْٛ ْائْرُ ٍهُِ َّ ْاٌْ لاَيَ َٚ

ْ  ٓ ١ْ ِِ ْاَ  ٓ ى١ِْ َِ٤٥ْْ  ُ ػ١ٍَِْ ْحَف١ِْعْ  ْٟ ْأِِّ ْالْاضَْضِ  ِٓ ى ِ
ْٝذَعَاَۤ  ٍ ْػَ ْٟ  ٤٤ْلاَيَْاجْؼٍَِْٕ

Terjemahnya : "54. dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaKu, 

agar aku memilih Dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala 

raja telah bercakapcakap dengan Dia, Dia berkata: "Sesungguhnya kamu 

(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan Tinggi lagi 

dipercayai pada sisi kami". 55. berkata Yusuf: "Jadikanlah aku 

bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang 

pandai menjaga, lagi berpengetahuan".
39

 

Kekuatan disini meliputi kemampuan intektual dan juga 

keterampilan tertentu. Kekuatan nabi Musa mengarah kepada arti fisik, 

sementara kekuatan nabi Yusuf lebih condong pada intelektual („alim). 

Kaitannya dengan sumber daya manusia yang seperti nabi yusuf yaitu 

yang pandai mengatur dan berilmu pengetahuan tinggi. Modal intelektual 

                                                             
39

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan (Surakarta: Ziyad, 2014). Hal. 242 
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merupakan hal yang utama dalam era persaingan saat ini agar tetap 

bertahan dalam persaingan 

Perusahaan menerapkan prinsip-prinsip  yang sejalan dengan 

prinsip teori prinsip akuntansi syariah sebagaimana dijelaskan dalam surat 

Al-baqarah ayat 282 yaitu prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan, 

dan prinsip kebenaran. 

a. Prinsip pertangguang jawaban  

Prinsip pertanggungjawaban dalam akuntansi syariah sejalan dengan 

prinsip-prinsip intellectual capital, menciptakan kerangka kerja yang 

mendukung praktik bisnis yang etis, transparan, dan bertanggung jawab. 

Integrasi prinsip-prinsip ini membantu dalam menciptakan kepercayaan 

dan kredibilitas di antara pemangku kepentingan, serta memastikan bahwa 

operasi bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam dan standar tata kelola 

perusahaan yang baik.Prinsip pertanggungjawaban didasarkan pada salah 

satu ayat Al-Qur‟an sebagaimana firman Allah dalam surah Al-

Muddaththir (74) : 38 

 

ْن
١ْٕحَ ٌۙ ِ٘ اْوَؽَثدَْْضَ َّ ْتِ ْٔفَْػ   ي  ُّ٣ 

Terjemahnya : Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang 

telah diperbuatnya 
40

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa stiap perbuatan yang dilakukan 

pertanggungjawaban sebenar-benarnya sebaimana seorang pemimpin 

                                                             
40

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surakarta: Ziyad, 2014).Hal .38   

. 
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yang baik ketika mampu mempertanggungjawabkan apa yang telah 

dilakukan.Akuntansi syariah memiliki prinsip pertanggungjawaban 

sebagai salah satu bentuk implementasi dari ajaran yang tertera dalam Al-

Qur‟an.Maksudnya setiap manusia diajarkan untuk selalu 

bertanggungjawab atas perbuatannya.  

b. Prinsip keadilan 

Prinsip Keadilan adalah nilai inti dalam akuntansi syariah, di mana 

setiap transaksi harus adil bagi semua pihak yang terlibat. Dalam konsep 

intellectual capital, prinsip keadilan juga ditekankan, di mana perusahaan 

harus memperlakukan semua pemangku kepentingan dengan adil dan 

setara. Ini berarti memberikan informasi yang sama kepada semua 

pemegang saham dan memastikan bahwa tidak ada pihak yang 

diuntungkan secara tidak adil atas pihak lain.Prinsip keadilan didasarkan 

pada salah satu ayat dal Al-Qur‟an sebagaimana Allah berfirman dalam 

surah An-Nahl (16): 90 yang berbunyi: 

 

َْ
ْاّلل  َّْ ْاِ ۞ْْٝ  ٙ ْٕ َ٠ َٚ ْ ٝ ٌْمطُْت  ْا ْشِٜ ئِ

ا٠ِْراََۤ َٚ ْ ِْ حْؽَا الْاِ َٚ ْ ٌْؼَسْيِ ْتاِ طُ ُِ
٠أَْ

ْ َْ ْٚ طُ ْذصََوَّ ُْ ٌْؼٍَََّىُ ُْ ٠ْؼَِظىُُ ِٟ ثغَْ
اٌْ َٚ ْٕىَطِْ ُّ ٌْ ا َٚ ءِْ

ٌْفحَْشَاَۤ ٠ْْٓػَٕاِ

Terjemahnya  :Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kapadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
41

 

                                                             
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surakarta:Ziyad,2014).Hal.90 
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Ayat diatas menekankan pentingnya berbuat adil kepada setiap 

manusia dan menjadi pemimpin yang dapat berlaku adil serta menebar 

kebaikan kepada seluruh masyarakat, sebagaimana perintah Allah dalam 

Al-Qur'an.Pada hakikatnya, pemberlakuan seseorang sesuai dengan 

haknya berkaitan dengan pelaksanaan pemerintahan yang adil, yang 

mengacu pada prinsip keadilan dalam menentukan seluruh kebijakan di 

segala bidang sehingga pelanggan merasa tidak terabaikan dengan 

komplain atau keluhan yang dialaminya.Prinsip keadilan dalam 

Intellectual Capital adalah pengakuan dan perlakuan yang seimbang 

antara kewajiban dan hak-hak, di mana keadilan terletak pada 

keseimbangan antara menuntut hak dan menjalankan kewajiban. Dengan 

kata lain, keadilan adalah keadaan di mana setiap orang memperoleh 

perlakuan yang sama yang tidak diukur dari golongan apapun. 

c. Prinsip kebenaran 

Prinsip kebenaran dalam akuntansi ini jika dilakukan dengan baik maka 

akan dapat menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan transaksi-transaksi ekonomi.
42

Prinsip kebenaran didasarkan 

pada salah satu firman Allah yang tertulis dalam Al-Qur‟an surah Al-

Anfal (8) : 27 yang berbunyi 

 

ْ َْ ْٛ ُّ ْذؼٍََْ ُْ ْٔرُ اَ َٚ ْ ُْ رىُِ  ٕ  ِ اْاَ ْٰٓٛ ُٔ ْٛ ذرَُ َٚ يَْ ْٛ ؼُ اٌطَّ َٚ َْ
ُٔٛاْاّلل  ْٛ اْلَاْذرَُ ْٛ ُٕ َِ

ْا  َٓ اَْاٌَّص٠ِْ ا٠َٙ  ّٰٓ

٧٢ 

                                                             
42Amanita Novi Yushita, ‘Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi’, 

Nominal Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen, 6.1 (2017), 11–26. h. 21-22 
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Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menkhianati  Allah dan rasulnya (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui. 
43

 

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang harus 

bersikap jujur dan tidak berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 

harus amanah dalam menjalankan tugas yang telah dipercayakan.Prinsip 

ini sejalan dengan prinsip intellectual capital, yang mengharuskan setiap 

individu dan entitas bisnis untuk bertindak dengan integritas dan 

transparansi.  

 

 

 

 

                                                             
43

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya(Surakarta:Ziyad,2014).Hal.27    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhValue Added Capital 

Employe (VACA), Value Added Human Capital (VAHU),Structural Capital 

Value Added (STVA)  terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

rasio Return On Equity (ROE) pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar 

diBEI dengan sampel penelitian sebanyak 4 perusahaan. Penelitian ini berfokus 

pada Intellectual Capital yang dihitung menggunakan rumus Value Added 

Intellectual Capital Coefficient (VAIC™) dan Kinerja keuangan perusahaan 

yang dihitung menggunakan rasio Return On Equity (ROE). Berdasarkan hasil 

analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Value Added Capital Employe (VACA) secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Ini dibuktikandengannilai 

signifikan Value Added Capital Employe (VACA )(X1) terhadap Kinerja 

keuangan Return On Equity (ROE)  (Y) yaitu 0.1175> 0.05. 

2. Value Added Human Capital (VAHU) secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2022. Ini dibuktikan dengan nilai signifikan Value 

Added Human Capital (VAHU) (X2) terhadap Kinerja keuangan Return On 

Equity (ROE)  (Y) yaitu 0.08021> 0.05. 



89 

 

 
 

3. Structural Capital Value Added (STVA) secara signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2022. Ini dibuktikan dengan nilai signifikan 

Structural Capital Value Added (STVA) (X3) terhadap Kinerja keuangan 

Return On Equity (ROE)  (Y) yaitu 0.0027< 0.05. 

4. Besar pengaruh Value Added Capital Employe (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA)  secara 

simultan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio Return 

On Equity (ROE) pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar diBEI 

perusahaan periode 2020-2022 dalam penelitian ini sebesar 86%, 

sedangkan sisanya sebesar 14% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil interpretasi atau kesimpulan yang telah dilakukan maka 

penulis memiliki saran sebagai berikut:  

1. Bagi IAIN Parepare, Diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan 

wawasan bagi pembaca, terutama mahasiswa IAIN Parepare. Dan penulis 

berharap, buku ilmiah Perpustakaan diperbaharui dengan buku tahun terbit 

terbaru.  

2. Bagi perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini diharapkan dapat mengelola rasio keuangannya dengan 

baik, karena rasio keuangan yaitu Return On Equity sangat berperan 

penting bagi operasional perusahaan. Dengan terkordinirnya rasio 

keuangan dengan baik maka peluang untuk mempertahankan Employed 
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Capital (VACA), Human Capital (VAHU) dan Structural Capital (STVA) 

ketingkat yang lebih baik lagi akan sangat mudah bagi perusahaan dan 

tentunya hal ini juga akansangat membantu kenaikan dari kinerja 

keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan periode yang lebih lama 

dan terbaru sehingga diharapkan dapat menggambarkan kondisi perusahaan 

publik diindonesia lebih baik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Terbatas, penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua perusahaan 

di Indonesia atau di pasar saham lainnya. 

2. perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan sesuai dengan yang 

dibutuhkan peneliti, perusahaan yang tidak menggunakan akun-akun 

laporan keuangan sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti dan perusahaan 

yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang dollar. 

3. Periode Waktu, data yang digunakan dalam penelitian ini mungkin hanya 

mencakup periode tertentu. Perubahan kondisi ekonomi, kebijakan 

pemerintah, atau faktor eksternal lainnya selama periode yang berbeda 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Pada Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperhatikan keterbatasan ini saat menginterpretasikan hasil 

penelitian dan mempertimbangkan peluang untuk penelitian lebih lanjut 

yang dapat mengatasi keterbatasan tersebut. 
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Lampiran 1 : Data Beban Gaji dan Upah Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun komisaris lgsg tdk lgsg bag. Penjualan 

bag. Umum dn 

adm 
b. Biaya pensiun 

Beban Gaji dan 

Karyawan 

1 

London 

Sumatera 

Indonesia 

Tbk. 

LSIP 

2020 Rp 41.819.000.000 Rp        610.916.000.000 Rp     5.082.000.000 Rp    140.868.000.000 Rp1.198.969.000.000 Rp  1.997.654.000.000 

2021 Rp 71.295.000.000 Rp        652.917.000.000 Rp     4.627.000.000 Rp    178.859.000.000 Rp   782.606.000.000 Rp  1.690.304.000.000 

2022 Rp 66.210.000.000 Rp        651.926.000.000 Rp     4.796.000.000 Rp    111.232.000.000 Rp   809.419.000.000 Rp  1.643.583.000.000 

2 Smart Tbk SMAR 

2020 Rp 63.605.000.000 Rp     1.806.026.000.000 Rp 105.226.000.000 Rp 1.331.653.000.000 Rp     87.014.000.000 Rp  3.329.919.000.000 

2021 Rp 77.135.000.000 Rp     2.370.212.000.000 Rp 131.494.000.000 Rp 1.401.183.000.000 Rp     77.614.000.000 Rp  4.057.638.000.000 

2022 Rp 61.994.000.000 Rp     5.038.715.000.000 Rp 133.203.000.000 Rp 1.529.213.000.000 Rp     33.405.000.000 Rp  6.734.536.000.000 

3 
BISI 

International 

Tbk 

BISI 

2020 Rp 68.801.000.000 Rp          23.450.000.000 Rp   47.892.000.000 Rp      29.547.000.000 Rp          372.000.000 Rp     170.062.000.000 

2021 Rp 58.018.000.000 Rp          24.500.000.000 Rp   53.147.000.000 Rp      14.011.000.000 Rp          137.000.000 Rp     149.813.000.000 

2022 Rp 53.271.000.000 Rp          26.117.000.000 Rp   87.739.000.000 Rp      25.259.000.000 Rp            63.000.000 Rp     192.449.000.000 

4 

Dharma 

Satya 

Nusantara 

Tbk 

DSNG 

2020 Rp 49.026.000.000 Rp        959.577.000.000 Rp   20.847.000.000 Rp    212.990.000.000 Rp   284.003.000.000 Rp  1.526.443.000.000 

2021 Rp 53.552.000.000 Rp        898.581.000.000 Rp   22.777.000.000 Rp    199.066.000.000 Rp   181.685.000.000 Rp  1.355.661.000.000 

2022 Rp 59.286.000.000 Rp     1.086.941.000.000 Rp   26.512.000.000 Rp    241.264.000.000 Rp   212.859.000.000 Rp  1.626.862.000.000 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  
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Lampiran 2 : Data Value Added(VA) Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

 OUT (Total Penjualan 

+ Pendapatan 

Lainnya)  

 IN (Beban Penjualan 

serta beban lainnya 

selain beban karyawan)  

 VA (Value Added) 

Out - In  

1 
London Sumatera 

Indonesia Tbk. 
LSIP 

2020  Rp 3.624.874.000.000   Rp  2.903.254.000.000   Rp    721.620.000.000  

2021  Rp 4.664.376.000.000   Rp  3.719.205.000.000   Rp    945.171.000.000  

2022  Rp 4.869.812.000.000   Rp  3.781.937.000.000   Rp 1.087.875.000.000  

2 Smart Tbk SMAR 

2020  Rp40.655.424.000.000   Rp37.037.868.000.000   Rp 3.617.556.000.000  

2021  Rp57.248.060.000.000   Rp54.970.186.000.000   Rp 2.277.874.000.000  

2022  Rp75.164.998.000.000   Rp71.149.027.000.000   Rp 4.015.971.000.000  

3 
BISI International 

Tbk 
BISI 

2020  Rp 1.857.658.000.000   Rp  1.581.991.000.000   Rp    275.667.000.000  

2021  Rp   2.068.692.000.000   Rp  1.687.637.000.000   Rp    381.055.000.000  

2022  Rp 2.484.110.000.000   Rp  1.960.868.000.000   Rp    523.242.000.000  

4 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk 
DSNG 

2020  Rp 6.744.339.000.000   Rp  6.278.347.000.000   Rp    465.992.000.000  

2021  Rp 7.156.932.000.000   Rp  6.416.439.000.000   Rp    740.493.000.000  

2022  Rp 9.702.408.000.000   Rp  8.407.750.000.000   Rp 1.294.658.000.000  

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  
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Lampiran 3 : Data Value Added Capital Employe (VACA) Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun VA CE (Ekuitas) 

VACA 

(VA/CE) 

1 

London 

Sumatera 

Indonesia Tbk. 

LSIP 

2020  Rp   721.620.000.000   Rp   9.286.332.000.000  0,077707754 

2021  Rp   945.171.000.000   Rp 10.191.396.000.000  0,092742054 

2022  Rp 1.087.875.000.000   Rp 10.935.707.000.000  0,099479165 

2 Smart Tbk SMAR 

2020  Rp 3.617.556.000.000   Rp 12.523.681.000.000  0,288857246 

2021  Rp 2.277.874.000.000   Rp 14.417.829.000.000  0,157990083 

2022  Rp 4.015.971.000.000   Rp 19.247.803.000.000  0,208645683 

3 
BISI 

International Tbk 
BISI 

2020  Rp   275.667.000.000   Rp   2.458.387.000.000  0,112133281 

2021  Rp   381.055.000.000   Rp   2.728.045.000.000  0,139680614 

2022  Rp   523.242.000.000   Rp   3.050.250.000.000  0,171540693 

4 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk 
DSNG 

2020  Rp   465.992.000.000   Rp   6.230.749.000.000  0,074789082 

2021  Rp   740.493.000.000   Rp   7.025.463.000.000  0,105401309 

2022  Rp 1.294.658.000.000   Rp   8.160.140.000.000  0,158656347 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  
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Lampiran 4 : Data Value Added Human Capital (VAHU) Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun VA HC (Beban Karyawan) 

VAHU 

(VA/HC) 

1 

London 

Sumatera 
Indonesia Tbk. 

LSIP 

2020  Rp      721.620.000.000   Rp     1.997.654.000.000  0,361233727 

2021  Rp      945.171.000.000   Rp     1.690.304.000.000  0,559172196 

2022  Rp   1.087.875.000.000   Rp     1.643.583.000.000  0,661892341 

2 Smart Tbk SMAR 

2020  Rp   3.617.556.000.000   Rp     3.329.919.000.000  1,086379579 

2021  Rp   2.277.874.000.000   Rp     4.057.638.000.000  0,561379305 

2022  Rp   4.015.971.000.000   Rp     6.734.536.000.000  0,596324825 

3 

BISI 

International 
Tbk 

BISI 

2020  Rp      275.667.000.000   Rp        170.062.000.000  1,620979408 

2021  Rp      381.055.000.000   Rp        149.813.000.000  2,54353761 

2022  Rp      523.242.000.000   Rp        192.449.000.000  2,718860581 

4 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk 
DSNG 

2020  Rp      465.992.000.000   Rp     1.526.443.000.000  0,30527966 

2021  Rp      740.493.000.000   Rp     1.355.661.000.000  0,546222839 

2022  Rp   1.294.658.000.000   Rp     1.626.862.000.000  0,79580075 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  
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Lampiran 5 : Data Value Added Structural Capital (STVA) Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No Nama Perusahaan Kode Tahun VA SC (VA-HC) STVA(VA/SC) 

1 
London Sumatera 

Indonesia Tbk. 
LSIP 

2020  Rp      721.620.000.000   Rp (1.276.034.000.000) -0,565517847 

2021  Rp      945.171.000.000   Rp   (745.133.000.000) -1,268459456 

2022  Rp   1.087.875.000.000   Rp   (555.708.000.000) -1,957637824 

2 Smart Tbk SMAR 

2020  Rp   3.617.556.000.000   Rp     287.637.000.000  12,57681035 

2021  Rp   2.277.874.000.000   Rp (1.779.764.000.000) -1,279874186 

2022  Rp   4.015.971.000.000   Rp (2.718.565.000.000) -1,477239279 

3 BISI International Tbk BISI 

2020  Rp      275.667.000.000   Rp     105.605.000.000  2,610359358 

2021  Rp      381.055.000.000   Rp     231.242.000.000  1,647862413 

2022  Rp      523.242.000.000   Rp     330.793.000.000  1,581780751 

4 
Dharma Satya 
Nusantara Tbk 

DSNG 

2020  Rp      465.992.000.000   Rp (1.060.451.000.000) -0,43942813 

2021  Rp      740.493.000.000   Rp   (615.168.000.000) -1,203724836 

2022  Rp   1.294.658.000.000   Rp   (332.204.000.000) -3,897177638 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  



 

X 

 

Lampiran 6 : Data Intellectual Capital Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No Kode 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

VACA VAHU STVA 
VAIC 

X1 X2 X3 

1 LSIP 

London 

Sumatera 

Indonesia Tbk. 

2020 0,077707754 0,361233727 -0,565517847 -0,126576366 

2021 0,092742054 0,559172196 -1,268459456 -0,616545206 

2022 0,099479165 0,661892341 -1,957637824 -1,196266318 

2 SMAR Smart Tbk 

2020 0,288857246 1,086379579 12,57681035 13,95204718 

2021 0,157990083 0,561379305 -1,279874186 -0,560504798 

2022 0,208645683 0,596324825 -1,477239279 -0,672268771 

3 BISI 

BISI 

International 

Tbk 

2020 0,112133281 1,620979408 2,610359358 4,343472046 

2021 0,139680614 2,54353761 1,647862413 4,331080637 

2022 0,171540693 2,718860581 1,581780751 4,472182026 

4 DSNG 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk 

2020 0,074789082 0,30527966 -0,43942813 -0,059359388 

2021 0,105401309 0,546222839 -1,203724836 -0,552100688 

2022 0,158656347 0,79580075 -3,897177638 -2,942720541 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  

 



 

XI 

 

Lampiran 7 : Data Return On Equity (ROE) Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di BEI 

No 
Nama 

Perusahaan 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

 Laba Bersih Setelah 

Pajak  
 Jumlah Ekuitas  ROE (Y) 

1 

London 

Sumatera 

Indonesia Tbk. 

LSIP 

2020  Rp    695.490.000.000   Rp   9.286.332.000.000  0,074893941 

2021  Rp    991.630.000.000   Rp 10.191.396.000.000  0,097300703 

2022  Rp 1.035.285.000.000   Rp 10.935.707.000.000  0,094670148 

2 Smart Tbk SMAR 

2020  Rp 1.539.798.000.000   Rp 12.523.681.000.000  0,122950912 

2021  Rp 2.829.418.000.000   Rp 14.417.829.000.000  0,196244386 

2022  Rp 5.504.956.000.000   Rp 19.247.803.000.000  0,286004382 

3 

BISI 

International 

Tbk 

BISI 

2020  Rp    275.667.000.000   Rp   2.458.387.000.000  0,112133281 

2021  Rp    380.992.000.000   Rp   2.728.045.000.000  0,13965752 

2022  Rp    523.242.000.000   Rp   3.050.250.000.000  0,171540693 

4 
Dharma Satya 

Nusantara Tbk 
DSNG 

2020  Rp    478.171.000.000   Rp   6.230.749.000.000  0,076743743 

2021  Rp    739.649.000.000   Rp   7.025.463.000.000  0,105281175 

2022  Rp 1.206.587.000.000   Rp   8.160.140.000.000  0,147863517 

Sumber : Laporan keuangan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI  

 

 



 

XII 

 

Lampiran 8 : Comment Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:51   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.059489 0.031125 1.911330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525432 0.0027 
     
     
 Effects Specification   

     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 

 

 



 

XIII 

 

Lampiran 9 : Fixed Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:51   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.059489 0.031125 1.911330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525432 0.0027 

     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 
     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 

 

 



 

XIV 

 

Lampiran 10 : Random Effect 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/07/24   Time: 23:49   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -0.021246 0.021722 -0.978119 0.3567 

X1 1.081430 0.142171 7.606566 0.0001 

X2 0.011294 0.008678 1.301455 0.2293 

X3 -0.013032 0.002180 -5.977370 0.0003 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.022486 1.0000 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 0.029348     R-squared 0.752091 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.659125 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.035944 

Sum squared resid 0.010336     F-statistic 8.089967 

Durbin-Watson stat 1.065868     Prob(F-statistic) 0.008320 

     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.752091     Mean dependent var 0.135833 

Sum squared resid 0.010336     Durbin-Watson stat 1.065868 
     
     
 
 
 
 
 

    

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 



 

XV 

 

Lampiran 11 : Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 5.146990 (3,5) 0.0547 

Cross-section Chi-square 16.897240 3 0.0007 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/07/24   Time: 23:54   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 12  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -0.021246 0.034721 -0.611907 0.5576 

X1 1.081430 0.227256 4.758640 0.0014 

X2 0.011294 0.013871 0.814186 0.4391 

X3 -0.013032 0.003485 -3.739421 0.0057 

     
     

Root MSE 0.029348     R-squared 0.752091 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.659125 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.035944 

Akaike info criterion -3.552510     Sum squared resid 0.010336 

Schwarz criterion -3.390875     Log likelihood 25.31506 

Hannan-Quinn criter. -3.612354     F-statistic 8.089967 

Durbin-Watson stat 1.065868     Prob(F-statistic) 0.008320 

     
     

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 



 

XVI 

 

Lampiran 12 : Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  

    
    
 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    

Breusch-Pagan  0.051851  1.311260  1.363111 

 (0.8199) (0.2522) (0.2430) 

    

Honda -0.227708 -1.145103 -0.970723 

 (0.5901) (0.8739) (0.8342) 

    

King-Wu -0.227708 -1.145103 -1.031008 

 (0.5901) (0.8739) (0.8487) 

    

Standardized Honda  0.810462 -0.712796 -3.084216 

 (0.2088) (0.7620) (0.9990) 

    

Standardized King-Wu  0.810462 -0.712796 -3.126960 

 (0.2088) (0.7620) (0.9991) 

    

Gourieroux, et al. -- --  0.000000 

   (1.0000) 

        

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 

 

 



 

XVII 

 

Lampiran 13 : Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

Lampiran 14 : Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

    
    

X1  1.000000  0.247181  0.650461 

X2  0.247181  1.000000  0.319831 

X3  0.650461  0.319831  1.000000 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 

 



 

XVIII 

 

Lampiran 15 : Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: White  

Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     

F-statistic 187.2040     Prob. F(8,3) 0.0006 

Obs*R-squared 11.97601     Prob. Chi-Square(8) 0.1523 

Scaled explained SS 6.514180     Prob. Chi-Square(8) 0.5898 

     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 05/08/24   Time: 00:54   

Sample: 1 12    

Included observations: 12   

Collinear test regressors dropped from specification 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.003887 0.000516 7.537726 0.0048 

X1^2 0.310919 0.034474 9.018933 0.0029 

X1*X2 0.001380 0.003280 0.420780 0.7022 

X1*X3 -0.008585 0.000637 -13.47954 0.0009 

X1 -0.082830 0.010156 -8.155684 0.0039 

X2^2 -0.000598 0.000206 -2.896751 0.0627 

X2*X3 0.000764 0.000111 6.899283 0.0062 

X2 0.001390 0.000615 2.262147 0.1087 

X3^2 8.86E-05 8.77E-06 10.10111 0.0021 
     
     

R-squared 0.998001     Mean dependent var 0.000779 

Adjusted R-squared 0.992670     S.D. dependent var 0.001273 

S.E. of regression 0.000109     Akaike info criterion -15.29664 

Sum squared resid 3.56E-08     Schwarz criterion -14.93296 

Log likelihood 100.7798     Hannan-Quinn criter. -15.43128 

F-statistic 187.2040     Durbin-Watson stat 1.979492 

Prob(F-statistic) 0.000584    



 

XIX 

 

Lampiran 16 : Uji Koefisien Determinasi(Adjusted R) 

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Lampiran 17 : Uji Parsial (Uji t) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.059489 0.031125 1.911.330 0.1142 

X1 0.661411 0.350117 1.889.117 0.1175 

X2 -0.009569 0.036208 -0.264280 0.8021 

X3 -0.013178 0.002385 -5.525.432 0.0027 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

Lampiran 18 : Uji Simultan (Uji f) 

Root MSE 0.014515     R-squared 0.939360 

Mean dependent var 0.135833     Adjusted R-squared 0.866591 

S.D. dependent var 0.061564     S.E. of regression 0.022486 

Akaike info criterion -4.460614     Sum squared resid 0.002528 

Schwarz criterion -4.177751     Log likelihood 33.76368 

Hannan-Quinn criter. -4.565339     F-statistic 12.90892 

Durbin-Watson stat 2.742467     Prob(F-statistic) 0.006528 

Sumber: Hasil olah data eviews versi 12 

 

 

 

 



 

XX 

 

Lampiran 19 : Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis   Islam 
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Lampiran 20 : Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan  

  Pelayanan Terpadu Satu Pintu  



 

XXII 

 

Lampiran 21 : Surat Selesai Meneliti dari Bursa Efek Indonesia  
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